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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث tsa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ zal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز za Z Zet 
س sin S Es 
 xi 
 
ش syin Sy Esdan ye 
ص shad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض dhad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط tha Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ dza Ẓ Zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun  N En 
و wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
Hamzah ( ﺀ)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ 
). 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
 
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harakat dan Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
Fathah dan 
alif atau ya 
A a dan garis 
di atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
 Dammah dan 
wau 
U u dan garis 
di atas 
 
4. Ta’Marbutah 
 xiii 
 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf ( ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   لآ(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, 
khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
 
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
 xv 
 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK DP, CDK dan DR). 
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ABSTRAK 
 
 
NAMA  : Andi Arnold Arwansyah 
NIM   : 50100111004  
JUDUL SKRIPSI : Analisis Narasi Pesan Moral dalam Novel “Ayat-ayat     
  Cinta 2” Karya Habiburrahman El Shirazy 
 
 
Karya sastra adalah ciptaan yang imajinatif, baik lisan maupun tulisan. 
Sebagai media novel adalah salah satu bentuk karya sastra yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan pesan atau nilai dari suatu karya. Sebab, realitas dalam karya 
sastra sudah dibumbui oleh pengarang. Dengan demikian, kebenaran dalam karya 
sastra adalah kebenaran yang dianggap ideal oleh pengarangnya. Hal inilah yang 
menjadikan penulis ingin mengetahui elemen-elemen apa saja yang membuat 
sebuah novel dapat dengan efektif menyampaikan informasi di dalamnya 
khususnya mengenai analisis narasi. 
Pesan moral lebih banyak dinarasikan pengarang melalui dialog antara tokoh 
serta paparan-paparan kejadian atau peristiwa yang dialami. Bahasa narasi atau 
ujaran yang digunakan lugas dan sesekali menggunakan perumpamaan untuk 
menambah estetika membaca bagi pembaca. Nilai-nilai moral yang terdapat dalam 
novel ini mengenai aspek dalam kehidupan sehari-hari. 
Model analisis yang digunakan oleh peneliti adalah model Vladimir Propp 
dan Tzvetan Todorov. Menurut penelitian narasi tidak cukup hanya didasarkan pada 
analisis atas teks semata. Inti analisis narasi adalah menggabungkan dua dimensi 
narasi yaitu tokoh dan alur ke dalam satu kesatuan analisis. 
Tokoh-tokoh yang ada dalam novel “Ayat-Ayat Cinta 2” adalah, Fahri 
Abdullah, Paman Hulusi, sebagai tokoh utama, dibantu dengan tokoh lainnya 
seperti, Misbah, Nenek Catarina, Keira, Jason Baruch, Sabina, Aisha, dll. Alur yang 
diceritakan dalam novel “Ayat-Ayat Cinta 2” menggunakan alur maju dan alur 
mundur. Namun lebih banyak menggunakan alur maju. 
Di dalam menganalisis narasi pesan moral dalam novel “Ayat-Ayat Cinta 2” 
sebagai suatu kajian dan informasi, peneliti mendeskripsikan dan menjabarkan 
ujaran-ujaran melalui paparan cerita yang mengandung pesan-pesan moral. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di zaman yang sudah semakin berkembang pada saat ini sudah sering 
disebut dengan era globalisasi. Tidak terkecuali, teknologi komunikasi yang 
berkembang pesat saat ini bermanfaat sebagai sebuah sarana komunikasi 
masyarakat dari suatu tempat ke tempat lain. 
Islam adalah agama dakwah. Artinya islam sebagai agama selalu 
mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktif menyebarkan ajaran Islam ke 
seluruh pelosok dunia, melalui kegiatan dakwah. Sebagai agama dakwah, maka 
adalah kewajiban untuk melakukan dakwah. Kegiatan dakwah dapat dilakukan 
kapan saja dan dimanapun kita berada. Kewajiban berdakwah telah diperjelas 
dalam firman Allah swt., yang berbunyi: 
 
نَُكتۡلَو  َىِلإ َنوُعَۡدي ٞة ﱠُمأ ۡمُكن ﱢم ِرۡيَخۡلٱ  ِب َنوُرُمَۡأيَو ِفوُرۡعَمۡلﭑ  ِنَع َنَۡوھَۡنيَو ِۚرَكنُمۡلٱ  ُُمھ َكِئٓ َٰلُْوأَو
 َنوُِحلۡفُمۡلٱ ١٠٤   
  
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari 
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. 
 
Urgensi dakwah sangat diperlukan tatkala manusia modern semakin lupa 
tujuan hidupnya. Mereka hanya menjadikan dunia sebagai orientasi dan tujuan, 
suatu yang sangat terbatas. Jauh dari yang dipesankan agama, kehidupan 
dikemudian hari yang kekal abadi.1 
                                                            
1 M. Munir, Metode dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), cet. II, h. 30. 
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Merebaknya media massa saat ini, khususnya media cetak membuat 
berbagai informasi dengan mudah diakses setiap hari dan setiap saat. 
Perkembangan ini semakin pesat dan bila dicermati maka dapat dijadikan sebagai 
media dakwah. Namun ini tidak lantas membuat media komunikasi konvensional 
yang sebelumnya tidak berfungsi dan tidak bisa dimanfaatkan lagi. Jelasnya, 
pemanfaatan media cetak sebagai salah satu sarana dakwah merupakan upaya untuk 
menghindari kecenderungan dakwah-dakwah yang konvensional agar tidak 
monoton. 
Dakwah melalui media tulisan atau biasa disebut dengan dakwah bi al-
qalam yaitu sarana metode dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada 
mad’u melalui media cetak. Justru, media sebelumnya membuat para da’i dapat 
lebih meningkatkan strategi dan kinerja dakwahnya. Para da’i setidaknya mampu 
memanfaatkan media massa dan media konvensional untuk berdakwah, salah 
satunya dengan menggunakan metode dakwah bi al-qalam  melalui media cetak, 
seperti karya sastra. 
Ketika berbicara mengenai tulisan, sebagai salah satu media dalam 
berdakwah, agaknya sastra merupakan salah satu aspek penting dari dunia tulis-
menulis yang sarat dengan nilai-nilai hidup dan pesan moral patut untuk 
diperhatikan. Selain itu, lewat karya sastra baik berupa roman, novel, cerpen atau 
karya sastra lainnya akan membuat kemasan dakwah terasa lebih menarik. Karena 
ketika memberikan nasehat (dakwah konvensional) kepada orang lain, kita sering 
dianggap menggurui orang tersebut. Namun tidak demikian dengan sastra. 
Pemberian cerita yang tepat kepada pembaca akan mampu menanamkan nilai-nilai 
moral dan pekerti yang lebih mendalam. Cerita juga mampu meningkatkan 
kemampuan kognitif untuk lebih kritis menelaah suatu permasalahan.2 
                                                            
2 Rohmy Husniah, Makalah Konferensi Internasional Kesusastraan, Pendidikan Budi 
Pekerti Melalui Pendekatan Moral dalam Pengajaran Sastra (Batu, 2008), h. 11. 
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Karya sastra secara umum adalah karya imajinatif. Sebuah karya sastra, 
meskipun inspirasinya diambil dari dunia nyata, tetapi sudah diolah pengarang 
melalui imajinasinya. Sehingga, karya itu tidak dapat diharapkan sebagai karya 
sastra yang sama dengan realitas dunia nyata. Sebab, realitas dalam karya sastra 
sudah dibumbui oleh pengarang. Dengan demikian, kebenaran dalam karya sastra 
adalah kebenaran yang dianggap ideal oleh pengarangnya. 
Karya sastra merupakan karya yang bersifat kreatif. Artinya, sebagai hasil 
ciptaan manusia yang berupa karya bahasa. Karya sastra yang ditulis oleh seseorang 
tidak semata-mata mengukir keindahan dengan kata-kata. Tetapi, mereka 
menyampaikan suatu pesan dan amanat yang ingin disampaikan kepada pembaca. 
Novel merupakan cerita prosa tentang kehidupan manusia seperti halnya 
cerpen dan roman. Perbedaanya, novel memiliki cerita yang lebih panjang, lebih 
kompleks dibandingkan dengan cerita pendek (cerpen). Tetapi isinya lebih terbatas 
daripada roman.3 
Melalui karya sastra dapat mengetahui eksistensi kehidupan suatu 
masyarakat di suatu daerah atau tempat. Karya sastra pada umumnya memuat cerita 
tentang keadaan lingkungan, kebudayaan suatu daerah, dan kejadian tentang 
tingkah laku manusia.4 Dalam hal ini, karya sastra merupakan salah satu bentuk 
tulisan yang dapat dijadikan sebagai media dakwah. Dalam karya sastra yang 
menceritakan suatu kisah baik yang fiksi maupun yang nonfiksi terhadap pesan 
dakwah dan pesan moral. Pengetahuan dan pesan-pesan moral yang disampaikan 
pengarang melalui tulisannya seperti novel, diharapkan dapat meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan para pembacanya. 
                                                            
3 Terry Eogleton, Teori sastra Sebuah Pengantar Konferhensif (Jakarta dan Bandung: 
Jalan Sutra, 2006), h. 60. 
4 Alam taharuddin, Analisis Pendekatan Struktur dan Nilai Budaya dalam Kumpulan 
Cerita Pendek Jodoh Karya A. A Navis (Tesis Program Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas 
Sultan Ageng Tirtayasa, 2011). 
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Novel adalah salah satu bentuk karya sastra. Sastra adalah salah satu karya 
seni, karya seni itu mengandung unsur estetik karena karya sastra yang berbentuk 
novel tidak lepas dari latar belakang pengarangnya. Apalagi, pengarang tersebut 
seorang muslim, kemungkinan besar karya tersebut dilatarbelakangi oleh 
motivasinya untuk menyampaikan pesan moral yang terkandung dalam ajaran 
agamanya, yaitu peristiwa berlangsung atau yang dialaminya.5 
Bentuk ujaran narasi moral sebagai sebuah pesan dalam novel inilah yang 
menjadi aspek garapan atau perhatian peneliti dalam skripsi. Narasi belum lumrah 
dalam studi komunikasi. Padahal, narasi adalah salah satu pendekatan studi dan 
media komunikasi.6 Moral dalam karya sastra dapat dipandang sebagai pesan, 
amanat atau message. Bahkan unsur amanat itu sebenarnya merupakan gagasan 
yang mendasari penulisan karya itu, sebagai pendukung pesan. Hal itu didasarkan 
pada pertimbangan bahwa pesan moral yang disampaikan lewat cerita fiksi tentulah 
berbeda efeknya dibandingkan lewat cerita nonfiksi. Karya sastra fiksi senantiasa 
menampilkan pesan moral yang berhubungan dengan sifat-sifat luhur kemanusiaan, 
memperjuangkan harkat dan martabat manusia. Sifat-sifat luhur kemanusiaan 
tersebut pada dasarnya universal. Artinya, sifat-sifat itu dimiliki dan diyakini 
kebenarannya oleh seluruh manusia. Selain bersifat kebangsaan, apalagi 
perorangan, walau pada praktiknya memang terdapat ajaran moral kesusilaan yang 
berlaku dan diyakini oleh kelompok tertentu. Sebuah karya fiksi, yang menawarkan 
pesan moral yang bersifat universal, akan dapat diterima kebenarannya secara 
universal. 
Sebagai makhluk sosial, manusia dalam menjalani hidupnya harus 
mengikuti aturan atau norma yang ada. Maka dalam kehidupannya, manusia 
                                                            
5 Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Jogjakarta: Gajah Mada University Press, 
1995), h. 323. 
6 Gill Braston dan roy Stafford, The Media Student’s Book (London dan New York: 
Rouledge), h. 33. 
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diberikan oleh Allah swt. aturan agama agar dapat hidup sesuai dengan aturan Ilahi. 
Agama adalah suatu manifestasi akan suatu keyakinan dan kepercayaan 
(spiritualitas) kepada Tuhan sebagai pencipta. Berdasarkan tuntutan agama, 
kualitaas dan ketinggian derajat sesorang itu ditentukan oleh ketaqwaan yang 
diwujudkan oleh prestasi kerjanya yang bermanfaat bagi manusia.7 
Sebagai pembaca yang baik, seseorang tidak akan puas untuk keperluan 
rekreatif, namun juga berusaha menginterpretasi untuk menyempurnakan 
pemahamanya karena tujuan membaca sastra dilakukan untuk mendapatkan 
kebermanfaatan (utile) dan kesenangan (dulce).  
Novel “Ayat-ayat Cinta 2” merupakan suatu bentuk media komunikasi yang 
menyampaikan pesan dakwahnya dikemas dengan bahasa yang ringan dan menarik 
sehingga membantu para pembaca yang ingin mempelajari konsep Islam dengan 
bahasa yang ringan dan mempermudah penerimaan pesan yang hendak 
disampaikan kepada pembaca serta dapat dipahami dengan baik. 
Memahami dakwah tidak hanya cukup dengan mengkonsumsi suatu teks 
yang dikemas dengan bahasa yang ringan dan sederhana saja, mengingat dakwah 
merupakan salah satu media yang digunakan dalam menyebarkan ajaran Islam. 
Dengan adanya novel “Ayat-ayat Cinta 2” akan mengajak kita menelusuri pesan 
dakwah dalam berbagai teksnya. 
Penelitian ini adalah salah satu adikarya novelis no. 1 di Indonesia. Dia 
adalah sastrawan peraih penghargaan Sastra Nusantara Tingkat Asia Tenggara. 
Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti novel yang menceritakan kehidupan 
seorang muslim yang bernama Fahri Abdullah, yang hidup di negeri yang terkesan 
menjunjung tinggi kehidupan bebas, yakni Edinburgh. 
                                                            
7 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT. Grafindo Persada), h. 88. 
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Sebagai negara bebas, maka tidaklah mudah bagi orang-orang beriman 
menjaga dan mempertahankan imannya. Musuh iman dimana-mana. Mereka lebih 
kejam, lebih buas, lebih licik, dan lebih sadis. Tokoh Fahri dalam novel berjuang 
menghadapi musuh iman, seakan-akan sosok Fahri merujuk pada Q.S Al-Anfal: 45-
47, yaitu: 
 
َاھﱡَيٓأ َٰي  َنيِذﱠلٱ  َء َف َٗةِئف ُۡمتِيَقل اَِذإ ْآُونَما ْاُوُتبۡثﭑ  َو ْاوُرُكۡذٱ  َ ﱠͿٱ  َنوُِحلُۡفت ۡمُكﱠلَعﱠل اٗرِيثَك٤٥  ْاوُعيَِطأَو  َ ﱠͿٱ  َُهلوُسَرَوۥ  ْاوُعَز ََٰنت َلاَو
 َو ۖۡمُكُحيِر ََبھَۡذتَو ْاُولَشَۡفَتف ْۚآوُِربۡصٱ  ﱠِنإ َ ﱠͿٱ  َعَم َنيِِرب ٰﱠصلٱ ٤٦  َلاَو وَُكت َك ْاُون َنيِذﱠلﭑ  َٓءَائِرَو اَٗرَطب مِھِر َٰيِد نِم ْاوُجَرَخ
 ِساﱠنلٱ  ِلِيبَس نَع َنو ﱡدَُصيَو ِۚ ﱠͿٱ  َو ُ ﱠͿٱ  ٞطيِحُم َنُولَمَۡعي اَِمب٤٧   
  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan 
(musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah 
sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. Dan taatlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang 
menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan 
bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. Dan 
janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari 
kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya´ kepada 
manusia serta menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah 
meliputi apa yang mereka kerjakan. 
Nilai-nilai akhlak yang disampaikan pada karya-karya baru ini sangat 
memesona. Pengarang sebagai narator menyampaikan pesan-pesan akhlak tanpa 
menggurui pembaca. Pesan tersebut dijalin dari cerita yang dibangun. Pesan yang 
dimasukan berupa ajaran tentang hubungan manusia dengan Tuhan, terhadap diri 
sendiri, keluarga, masyarakat, kepemimpinan, dan lingkungan atau alam. 
Peneliti tertarik untuk meneliti pesan moral yang disampaikan dalam novel. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengambil judul pada penelitian 
ini yaitu “Analisis Narasi Pesan Moral dalam Novel “Ayat-ayat Cinta 2” Karya 
Habiburrahman El Shirazy.” 
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B. Fokus penelitian 
Fokus penelitian berfungsi untuk memberikan batasan dan cakupan 
penelitian agar tidak terjadi kekeliruan dalam menginterpretasikan judul penelitian. 
Fokus kajian yang dibahas oleh peneliti adalah untuk mengetahui pesan-pesan 
moral yang terkandung dalam novel “Ayat-Ayat Cinta 2”. 
 
C. Rumusan Masalah 
Pertanyaan utama penelitian ini adalah bagaimana pesan moral dalam novel  
dinarasikan? Adapun pertanyaan turunannya adalah sebagai berikut: 
1. Nilai moral apa sajakah yang terkandung dalam novel “Ayat-ayat Cinta 
2” karya Habiburrahman El Shirazy? 
2. Bagaimana pesan moral berdasarkan alur dalam novel “Ayat-ayat Cinta 
2” karya Habiburrahman El Shirazy? 
 
D. Kajian Pustaka 
Dari beberapa penulusuran, peneliti menemukan beberapa hasil yang 
dianggap relevan dengan judul peneliti, di antaranya: 
 
Tabel 1.1 
Perbandingan Penelitian Terdahulu 
 
Nama Fakultas/jurusan Judul 
1. Hikmatunnissa 
    (105051102020) 
Dakwah dan 
Komunikasi/Komunikasi 
dan Penyiaran Islam 
Analisis Wacana Pesan 
teologis dalam Novel 
“Musafir Cinta” Karya 
Taufiqurrahman Al-
Azyizy, 2009. 
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2. Sri Utami 
    (208051000010) 
Dakwah dan 
Komunikasi/Komunikasi 
dan Penyiaran Islam 
Analisis Wacana Pesan 
Dakwah Islam dalam 
Buku “Beyond The 
Inspiration” Karya 
Felix Y. Siauw, 2012. 
3. Mella Mawaddah 
    (107051002685) 
Dakwah dan 
Komunikasi/Komunikasi 
dan Penyiaran Islam 
Analisis Wacana 
Charatcter Building 
pada program ESQ 
165 For Succes di 
Metro TV, 2012. 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 
Yang membuat penelitian ini berbeda dari penelitian ke-tiga di atas, karena 
tidak ada satupun yang menganalisis sebuah novel dengan judul yang sama. Juga, 
peneliti akan menjelaskan kesamaan dan perbedaan dengan salah satu judul skripsi 
di atas yang sama-sama meneliti sebuah novel dan perbedaannya adalah novel yang 
digunakan peneliti di sini berjudul “Ayat-ayat Cinta 2” Karya Habiburrahman El 
Shirazy, sedangkan novel yang digunakan Hikmatunnissa adalah novel “Musafir 
Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy. Selain itu, skripsi penelitian ini 
menggunakan teori narasi Vladimir Propp dan Tzvetan Todorov”. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a) Untuk mengetahui nilai moral dalam novel “Ayat-Ayat Cinta 2” karya 
Habiburrahman El Shirazy. 
b) Untuk mendeskripsikan pesan moral berdasarkan alur dalam novel 
“Ayat-Ayat Cinta 2” karya Habiburrahman El Shirazy. 
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2. Manfaat penelitian 
a. Manfaat akademis 
Penelitian ini dapat menjadi penelitian yang menarik dalam 
menyampaikan pesan moral yang diharapkan akan memberikan konstribusi 
yang bagus dan positif pada khazanah keilmuan dalam bidang dakwah dan 
moral melalui media cetak, terkhusus novel. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat diharapkan memberikan masukan dan menambah 
wawasan yang dalam untuk mahasiswa dan elemen masyarakat luas. Serta 
memberikan wawasan pada generasi muda tentang bagaimana kita tetap 
menerapkan ajaran-ajaran Islam yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 
LANDASAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan tentang  Narasi 
Model analisis yang digunakan oleh peneliti adalah model Vladimir Propp 
dan Tzvetan Todorrov. Propp adalah salah seorang yang fokus bekerja meneliti 
mitos, novel, dan cerita rakyat untuk mencoba memahami bagaimana narasi 
membentuk dan mempunyai nilai dalam budaya tertentu.15 Menurut penelitian 
Vladimir Propp dan Tzvetan Todorrov narasi tidak cukup hanya didasarkan pada 
analisis teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu praktik produksi yang 
diamati. Inti analisis narasi adalah menggabungkan dimensi narasi ke dalam satu 
kesatuan analisis. Dimensi tersebut adalah dimensi tokoh dan alur. 
Narasi menurut Propp, sebagaimana analisisnya terhadap dongeng lebih 
ditekankan kepada strukur atau anatomi cerita dan pada karakter tokoh di dalam 
cerita. Dengan pendekatan model Propp ini, terutama analisis karakter tokoh dalam 
sebuah cerita akan mempermudah menemukan “lompatan-lompatan baru” atau 
kejutan narasi. Propp menyimpulkan ke delapan ruang tindakan atau peranan, yaitu: 
1. The Villain atau tokoh penjahat dalam cerita rakyat adalah seorang tokoh 
yang memerankan peran penjahat atau antagonis. 
2. The Hero atau pahlawan, yaitu salah satu istilah yang tidak berarti sama 
dalam teori sepeti halnya kehidupan di luar, di mana pahlawan biasanya 
mengacu pada laki-laki, dan heroik, memiliki konotasi moral 
mengagumkan atau baik. Misalnya, seorang tokoh dalam cerita yang 
mulanya dinarasikan sebagai sosok yang baik (pahlawan, penolong) 
                                                            
15 Gill Braston dan Rony Stafford, The Media Student’s Book (London dan New York: 
Routledge, 2003), h. 33. 
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tiba-tiba tanpa disadari ternyata berubah menjadi karakter seorang tokoh 
yang jahat itu. 
3. The Donor atau donor, yang menyediakan sebuah objek dengan 
beberapa properti. 
4. The Helper atau penolong, yang membantu pahlawan. 
5. The Princess atau sang putri, hadiah untuk pahlawan dan objek skema 
yang penjahat ini.  
6. Her Father atau ayahnya, yang memberikan penghargaan kepada 
pahlawan, 
7. The Dispacther atau orang yang menyuruh, yang mengirimkan 
pahlawan dalam perjalanan. 
8. The False Hero atau pahlawan palsu.16 
Propp meneliti ratusan contoh dari salah satu jenis cerita rakyat, cerita 
pahlawan, untuk meninjau apakah mereka (pembuat cerita) dari berbagai struktur.17 
Pendekatan Propp berlanjut menjadi sangat berpengaruh, mencoba membuka 
struktur lapisan bawah yang berbeda, peredaran yang luas, bentuk-bentuk yang 
popular. Hal ini mengingatkan kita bahwa melalui karakter-karakter dalam sebuah 
cerita memungkinkan terlihat sangat “nyata” (terutama dalam film dan TV). 
Mereka harus memahami karakter-karakter yang telah dibangun. 
Dalam penerapan Propp, ada pahlawan dan penjahat. Propp mengambil 
contoh untuk memahami konstruksi Osama bin Laden tahun 2001, seringkali 
membutuhkan teori naratif untuk menerapkan pengetahuan genre (aliran) atau 
corak, tanpa alasan. Beberapa jenis penjahat: 
                                                            
16 Gill Braston dan Rony Stafford, The Media Student’s Book, h. 34. 
17 Gill Braston dan Rony Stafford, The Media Student’s Book, h. 33. 
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1. Dia berhubungan dengan generasi cerita aksi petualangan, buku, dan 
film menggambarkan orang timur, yang percaya pada hal-hal ghaib yang 
tidak dapat diketahui untuk melawan orang barat. 
2. Susunan media yang lebih spesifik terkadang berkaitan dengan tokoh 
penjahat seperti James Bond, musuh Superman yang sering 
bersembunyi di dalam sarang.18 
Propp menyimpulkan bahwa semua cerita yang diselidiki memiliki struktur 
yang sama. Artinya, dalam sebuah cerita para pelaku dan sifat-sifatnya dapat 
berubah, tetapi perbuatan dan peran-perannya sama. Menurutnya, dalam struktur 
naratif yang penting bukanlah tokoh-tokoh, melainkan aksi tokoh yang selanjutnya 
disebut fungsi. Menurut Vladimir Propp dan Teuw, bukan tipologi struktur tetapi 
melalui struktur dasar ditemukan bentuk-bentuk purba. Dengan kalimat lain, 
dengan menggabungkan antara struktur dan genetiknya (struktur mendahului 
sejarah), maka akan ditemukan proses penyebarannya kemudian. Model Propp 
mendasari penelitian dari Greimas, Bremond, dan Todorov.19 
Tzvetan Todorov, mangatakan bahwa semua cerita dimulai dengan  
“keseimbangan” yang beberapa potensi pertentangan berusaha “diseimbangkan” – 
pada suatu waktu, teorinya terdengar seperti klise bahwa semua cerita punya awal, 
pertengahan, dan sebuah akhir. Namun, keseimbangan menandai sebuah keadaan, 
dalam cara-cara tertentu.20 Seperti dalam terapan Todorov yang bercerita dengan 
sangat menarik perhatian tentang bom bunuh diri di New York dan Washington 
pada 11 September 2001. Kejadian tersebut tidak dapat diduga karena tampak 
sebagai “cerita baru” yang pertama kali dimulai. Kemudian itu adalah kemungkinan 
untuk melihat konflik apa yang mereka anggap penting. Namun pada saat 
                                                            
18 Gill Braston dan Rony Stafford, The Media Student’s Book, h. 57. 
19 Sastra dan Seni, http://sastra-sastradanseni.blogspot.com/2011/03/metode-penelitian-
sastra-disusun-oleh.html, diakses pada hari Rabu, tanggal 10 Agustus 2016. 
20 Gill Braston dan Rony Stafford, The Media Student’s Book, h. 36. 
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pemberitaan bom bunuh diri itu selesai, naratif tidak selesai atau terhenti. Media 
sering memiliki struktur akhir yang lama berjalan seperti peperangan, 
meninggalkan elemen yang sudah dihilangkan. Faktanya tidak berakhir tetapi terus 
berlanjut. Dalam terapan naratif, menurut Todorov sebuah cerita mempunyai 
keseimbangan antara awal cerita, pertengahan cerita, dan akhir cerita.21 
Dalam menganalisis tokoh-tokoh, Todorov menyarankan untuk 
melakukannya melalui tiga dimensi, yaitu: kehendak, komunikasi, dan partisipasi. 
Menurutnya, objek formal puitika bukan interpretasi atau makna, melainkan 
struktur atau aspek kesastraan yang terkandung dalam wacana. 
Todorov mengungkapkan bahwa berdasarkan fakta bahwa teks sastra 
menggunakan bahasa sebagai bahan dasarnya, maka aspek sintaksis, semantik dan 
verbal adalah model dasar urutan naratif.22 
Seiring dengan eksploitasi, argumentasi dan deskripsi, narasi didefenisikan 
secara luas adalah salah satu dari empat model retorika wacana. Selain itu, disebut 
juga sebagai modus penulisan fiksi seorang narator yang berkomunikasi dengan 
pembaca. 
Pengertian narasi itu mencakup dua unsur dasar, yaitu perbuatan atau 
tindakan yang terjadi dalam suatu rangkaian waktu, menggambarkan suatu objek 
secara statis, maka narasi mengisahkan suatu kehidupan yang dinamis dalam suatu 
rangkaian waktu. Berdasarkan uraian tersebut, narasi dapat dibatasi sebagai suatu 
bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah tindak-tanduk moral yang dijalin dan 
dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. 
                                                            
21 Gill Braston dan Rony Stafford, The Media Student’s Book, h. 56. 
22 Sastra dan Seni, http://sastra-sastradanseni.blogspot.com/2011/03/metode-penelitian-
sastra-disusun oleh.html, diakses pada hari Rabu, tanggal 10 Agustus 2016. 
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Narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan 
sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi. Narasi berusaha 
menjawab pertanyaan “Apa yang telah terjadi?”23 
1. Beberapa Bentuk Khusus Narasi 
a. Autobiografi dan Biografi 
Pengertian autobiografi dan biografi sudah sering diungkapkan. 
Perbedaannya terletak dalam masalah naratornya (pengisahnya), yaitu siapa 
yang berkisah dalam bentuk wacana ini. Pengisah dalam autobiografi adalah 
tokohnya sendiri, sedangkan pengisah dalam biografi adalah orang lain.24 
Sasaran utama autobiografi dan biografi adalah menyajikan atau 
mengemukakan peristiwa-peristiwa yang dramatis, dan berusaha menarik diri 
dari seluruh pengalaman pribadi yang kaya-raya itu bagi pembaca dan anggota 
masyarakat lainnya. 
b. Anekdot dan Insiden 
Anekdot adalah semacam cerita pendek yang bertujuan untuk 
menyampaikan karakteristik dan yang menarik atau aneh mengenai seseorang 
atau suatu hal lain. Anekdot yang menjadi bagian dari narasi yang lebih luas, 
sama sekali tidak menunjang gerak umum dari narasi. Namun, perhatian sentral 
yang dibuatnya dapat menambah daya tarik bagi latar belakang dan suasana 
secara keseluruhan. 
2. Unsur-unsur Pembentukan dan Pembangunan Karya Sastra 
a. Tokoh dan Penokohan (Perwatakan) 
Tokoh adalah pelaku cerita yang mengemban peristiwa dalam cerita 
yang memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu yang diekspresikan 
                                                            
23 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi (Jakarta: PT. Gramedia, 1986), h. 136. 
24 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi, h. 141. 
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dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Ada tokoh sentral dan 
tokoh utama (central character) yang biasanya tokoh yang mengambil bagian 
terbesar dalam cerita yang paling terlibat dengan tema, yang paling banyak 
berhubungan dengan tokoh lain atau yang paling banyak waktu penceritaannya. 
Karena tokoh utama paling banyak diceritakan dan selalu berhubungan dengan 
tokoh-tokoh lain, ia sangat menentukan perkembangan plot secara keseluruhan. 
Ia selalu hadir sebagai pelaku atau yang dikenai kejadian dan konflik penting 
yang mempengaruhi plot. Di pihak lain, ada tokoh tambahan atau bawahan 
(peripheral character), tokoh yang hanya dimunculkan sekali atau beberapa 
kali dalam cerita.25 Ada juga tokoh pendamping, yaitu tokoh yang mendampingi 
tokoh utama. 
Istilah penokohan dapat diartikan sebagai teknik pengarang 
mengembangkan watak tokoh dalam sebuah cerita pendek atau novel. 
Penokohan merupakan menghadirkan karakter seorang tokoh dalam sebuah 
cerita pendek. Dalam proses menghadirkan penokohan ada dua teknik, yakni 
dengan teknik naratif di mana penuturan watak tokoh secara langsung melalui 
sebuah peristiwa, percakapan, perilaku, tanggapan atas pernyataan atau 
perbuatan dari tokoh lain sendirian. 
Berdasarkan penjelasan di atas ada perbedaan antara tokoh dan 
penokohan. Tokoh mengacu kepada orangnya sedangkan penokohan 
berorientasi kepada karakter tokoh. Namun, keduanya tidak dapat dipisahkan. 
Lebih khusus lagi delapan karakter yang sudah di jelaskan pada pembahasan 
sebelumnya dan akan dikemukakan pada bab berikutnya. 
                                                            
25 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gajah Mada University Press 
2009), h. 176. 
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b. Plot (alur) 
Alur merupakan jalinan peristiwa yang satu keperistiwa yang lain 
sehingga membentuk sebuah cerita yang utuh atau memuat sederetan peristiwa 
yang dialami para tokoh. Hubungan peristiwa tidak hanya sekedar berurutan 
seacara kronologis tetapi peristiwa itu terjadi ada sebabnya. Plot mengandung 
unsur jalan cerita yang susul-menyusul. Plot sebuah cerita tentulah mengandung 
unsur-unsur waktu, baik dikemukakan secara eksplisit maupun implisit. Oleh 
karena itu, dalam sebuah cerita tentu ada awal kejadian, kejadian-kejadian 
berikutnya, dan barangkali ada pula akhirnya. Namun, plot sebuah karya sastra 
sering tidak menyajikan urutan peristiwa secara kronologis dan runtut. 
Melainkan, penyajian yang dapat dimulai dan diakhiri dengan kejadian yang 
manapun juga tanpa adanya keharusan untuk memulai dan mengakhiri dengan 
kejadian awal dan kejadian akhir. Dengan demikian, tahap awal cerita tidak 
harus berada di awal cerita atau dibagian awal teks, melainkan dapat terletak 
dibagian manapun.26 
Alur dikembangkan dengan sejumlah peristiwa yang dialami tokoh. Para 
tokoh memiliki watak yang berbeda-beda, sehingga menimbulkan konflik. 
Konflik antar tokoh dapat menyebabkan munculnya perubahan peristiwa. 
Melalui peristiwa yang dialami para tokoh, pengarang menyampaikan pesan 
pada pembaca. Adapaun tahapan-tahapan alur (plot) sebagai berikut: pertama, 
pengetahuan cerita (intro), dibagian ini merupakan awal cerita dengan 
memperkenalkan tokoh utama, penataan adegan, dan pencarian tentang 
hubungan antar tokoh. Kedua, awal perselisihan konflik (complication) pada 
bagian ini pengarang mulai memunculkan bagian-bagian yang menimbulkan 
bagian masalah. Ketiga, menuju konflik (rising action) pengarang semakin 
                                                            
26 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, h. 176. 
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meningkatkan permasalahan yang sedang dihadapi tokoh. Keempat, konflik 
memuncak (klimaks) bagian ini merupakan puncak permasalahan yang dihadapi 
tokoh. Dibagian ini pula, tokoh dihadapkan dalam penentuan nasib yang 
dialaminya. Keberhasilan atau kegagalan biasa menjadi penentuan nasib tokoh. 
Tahapan kedua sampai keempat ini dalam istilah Todorov disebut pertengahan. 
Kelima, penyelesaian (ending) biasanya menjelaskan bagaimana nasib tokoh 
setelah mengalami tunning point. Akan tetapi, adapula pengarang yang 
menyerahkan ending ceritanya kepada para pembaca. Akhir cerita dibiarkan 
menggantung.27 
 
B. Ruang Lingkup Novel 
1. Pengertian Novel 
Novel yang dalam bahasa Inggris disebut novel, dalam bahasa Italia novella, 
dan dalam bahasa Jerman novella, Secara harfiah berarti “sebuah barang baru yang 
kecil” dan kemudian diartikan sebagai “cerita pendek dalam sebuah prosa”.28 
Hampir berkebalikan dengan novel yang bersifat memadatkan, novel cenderung 
bersifat meluas (expands). Jika cerpen lebih mengutamakan itensitas, novel yang 
baik cenderung menitikberatkan munculnya kompleksitas (complexity). 
Dalam sebuah novel seseorang pengarang dapat menemukan sesuatu secara 
bebas, menyajikan sesuatu secara lebih banyak, lebih rinci, lebih detail, dan lebih 
banyak melibatkan berbagai permasalahan yang lebih kompleks. Termasuk 
didalamnya unsur cerita yang membangun novel itu. Lebih lanjut bahwa kelebihan 
novel yang khas adalah kemampuannya menyampaikan permasalahan yang 
kompleks secara penuh dan menciptakan dunia yang “jadi”. Ini berarti membaca 
                                                            
27 DEPDIKNAS, Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: SMP N 238 
Jakarta), 2006, h. 29. 
28Nurgiyantoro, Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra, (Cet.II; Yogyakarta: 
BPFE, 1998), h. 9. 
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novel menjadi lebih mudah karena tidak menuntut kita memahami masalah dalam 
konteks, dalam bentuk, dan waktu yang sedikit.29 
Sebuah novel secara khusus memiliki peluang yang cukup untuk 
mempermasalahkan karakter tokoh dalam sebuah perjalanan waktu dan kronologi. 
Novel juga memungkinkan adanya penyajian secara panjang mengenai tempat 
(ruang tertentu). Oleh karena itu, wajar saja ketika posisi manusia dalam 
masyarakat menjadi pokok permasalahan yang selalu menarik perhatian para 
novelis. Masyarakat memiliki dimensi ruang dan waktu. Sebuah masyarakat jelas 
berhubungan dengan dimensi tempat, tetapi peranan seseorang (tokoh) dalam 
masyarakat berubah dan berkembang dalam waktu.30 
1. Unsur-unsur novel 
Sebuah novel merupakan totalitas yang menyeluruh dan bersifat artistik. 
Novel memiliki unsur kata, bahasa, yang menjadi satu kesatuan, saling 
berkaitan secara erat dan saling menggantungkan. Secara garis besar unsur-
unsur pembangunan novel dikelompokkan dalam dua jenis yaitu unsur 
instrinsik dan ekstrinsik. 
Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun sebuah karya sastra dari 
dalam. Unsur-unsur tersebut antara lain: 
a. Tokoh dan Penokohan 
Tokoh adalah pelaku cerita yang mengemban peristiwa dalam 
cerita yang memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu yang di 
ekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Ada 
tokoh sentral atau tokoh utama (central character) yang biasanya tokoh 
yang mengambil bagian terbesar dalam cerita yang paling terlibat 
                                                            
29Nurgiyantoro, Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra, h. 9. 
30 Suminto A. Sayuti, Berkenalan dengan prosa fiksi, (Yogyakarta: Gama Media, 2000), h. 
10-11. 
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dengan tema, yang paling banyak berhubungan dengan tokoh lain atau 
yang paling banyak waktu penceritaan. Karena tokoh utama paling 
banyak diceritakan dan selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh lain, ia 
sangat menentukan perkembangan plot secara keseluruhan. Ia selalu 
hadir sebagai pelaku atau yang dikenai kejadian dan konflik penting 
yang mempengaruhi plot. Di pihak lain, ada tokoh tambahan atau 
(peripheral character), tokoh yang hanya dimunculkan sekali atau 
beberapa kali dalam cerita.31 Ada juga tokoh pendamping, yaitu tokoh 
yang mendampingi tokoh utama. 
Istilah penokohan dapat diartikan sebagai tekuk pengarang 
mengembangkan watak tokoh dalam sebuah cerita pendek atau novel. 
Penokohan menghadirkan karakter seorang tokoh dalam sebuah cerita 
pendek. Dalam proses menghadirkan penokohan ada dua teknik, yakni 
dengan teknik naratif di mana penuturan watak tokoh secara langsung 
melalui paparan narasi, ada juga dengan teknik dramatik yaitu 
pemaparan langsung melalui sebuah peristiwa, percakapan, perilaku, 
tanggapan atas pernyataan atau perbuatan dari tokoh lain dan sindiran. 
Berdasarkan penjelasan di atas ada perbedaan yang nyata antara 
tokoh dengan penokohan. Tokoh mengacu kepada orangnya sedangkan 
penokohan berorientasi kepada karakter tokoh. Namun, keduanya tidak 
dapat dipisahkan. Lebih khusus lagi delapan karakter yang sudah 
dijelaskan pada pembahasan sebelumnya dan akan dikemukakan pada 
bab berikutnya. 
                                                            
31 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: 2009), h. 176. 
20 
 
 
b. Alur (Plot) 
Alur merupakan jalinan peristiwa yang satu ke peristiwa yang 
lain sehingga membentuk sebuah cerita yang utuh atau memuat 
sederetan peristiwa yang dialami para tokoh. Hubungan peristiwa tidak 
hanya sekedar berurutan secara kronologis tetapi peristiwa itu terjadi ada 
sebabnya. Plot mengandung unsur jalan cerita yang susul-menyusul. 
Plot sebuah cerita tentulah mengandung unsur-unsur waktu, baik 
dikemukakan secara ekspilisit maupun implisit. Oleh karena itu, dalam 
sebuah cerita tentu ada awal kejadian, kejadian-kejadian berikutnya, dan 
barangkali ada pula akhirnya. Namun, plot sebuah karya sastra sering 
tidak menyajikan peristiwa secara kronologis dan runtut. Melainkan, 
penyajian yang dapat dimulai dan diakhiri dengan kejadian yang 
manapun juga tanpa adanya keharusan untuk memulai dan mengakhiri 
dengan kejadian awal dan kejadian akhir. Dengan demikian, tahap awal 
cerita tidak harus berada di awal cerita atau dibagian awal teks, 
melainkan dapat terletak di bagian manapun.32 
Alur dikembangkan dengan sejumlah peristiwa yang dialami 
tokoh. Para tokoh memilki watak yang berbeda-beda. Sehingga 
menimbulkan konflik. Konflik antar tokoh dapat menyebabkan 
munculnya perubahan peristiwa. Melalui peristiwa yang dialami para 
tokoh, pengarang menyampaikan pesan kepada pembaca. Adapun 
tahapan-tahapan alur (plot) sebagai berikut: pertama, pengenalan cerita 
(intro), dibagian ini merupakan awal cerita dengan memperkenalkan 
tokoh utama, penataan adegan, dan pencarian tentang hubungan antara 
tokoh, awal perselisihan konflik (complication) pada bagian ini 
                                                            
32 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian, h. 141. 
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pengarang mulai memunculkan bagian-bagian yang menimbulkan 
bagian masalah. Ketiga, menuju konflik (rising action) pengarang 
semakin meningkatkan permasalahan yang dihadapi tokoh. Tahapan 
kedua sampai keempat ini dalam istilah Todorov disebut pertengahan. 
Kelima, penyelesaian (ending) biasanya menjelaskan bagaimana nasib 
tokoh setelah mengalami tunning point.  
 
C. Pesan Moral 
1. Pengertian Pesan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pesan diartikan sebagai perintah, 
nasehat, permintaan, amanat yang harus dilakukan atau disampaikan kepada orang 
lain.33 Menurut Onong Uchjana Effendy pesan adalah seperangkat lambang 
berkmakna yang disampaikan oleh komunikator. 
Dalam suatu kegiatan komunikasi, pesan merupakan isi yang disampaikan 
oleh komunikator, atau juga keseluruhan daripada apa yang disampaikan oleh 
komunikator terhadap komunikannya. Pesan dapat disampaikan secara langsung 
dengan lisan atau tatap muka, bisa juga dengan menggunakan media atau saluran. 
H.A.W. Widjaya dalam bukunya Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan 
Masyarakat menjelaskan bentuk pesan yang dapat bersifat informatif, persuasif, 
dan koeresif. 
a. Informatif berarti memberikan keterangan-keterangan dan kemudian 
komunikan dapat mengambil kesimpulan sendiri.  
b. Persuasif atau bujukan yakni membangkitkan pengertian dan kesadaran 
seseorang bahwa apa yang disampaikan akan memberikan rupa 
pendapat atau sikap sehingga ada perubahan. 
                                                            
33DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia. h. 761. 
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c. Koeresif, memaksa dengan sanksi-sanksi. Bentuk yang terkenal dengan 
penyampaian secara ini adalah agitasi dengan penekanan-penekanan 
yang menimbulkan tekanan batin dan ketakutan diantara sesamanya dan 
kalangan publik. Koeresif dapat berbentuk perintah, intruksi dan 
sebagainya.34 
Dalam hal bentuk pesan yang terdapat di atas, maka peneliti berpendapat 
bahwa novel merupakan suatu media komunikasi yang bersifat memberikan 
informasi sekaligus bujukan yang memberikan kesadaran bagi pembacanya melalui 
pesan-pesan yang terdapat dalam novel. 
2. Pengertian Moral, Etika, Akhlaq 
Secara umum moral menyarankan pada pengertian (ajaran tentang) baik 
buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya: 
akhlak, budi pekerti, susila.35 
Kata moral dari segi bahasa berasal dari bahasa latin yaitu mores jamak dari 
kata mos yang berarti adat kebiasaan. Secara etimologi moral adalah istilah yang 
digunakan untuk menentukan batas dari sifat, perangai, kehendak, pendapat atau 
perbuatan yang secara layak dapat dikatakan benar, salah, baik, atau buruk.36 
Moral menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya 
dilakukan oleh manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus dinyatakan 
oleh manusia dalam perbuatannya dan menunjukkan jalan untuk melakukan jalan 
apa yang harus diperbuat.37 Sumber dari ajaran-ajaran moral adalah tradisi, adat, 
adat-istiadat, ajaran agama dan ideologi-ideologi tertentu. 
                                                            
34H.A.W. Widjaya. Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bina 
Aksara), h. 14-15. 
35H.A.W. Widjaya. Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat,  h. 754. 
36Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Press, 2003), Cet. V, h. 94. 
37Ahmad Amin, ETIKA (ilmu Akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), Cet. VIII, h. 8. 
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Moral sebenarnya memuat dua segi yang berbeda, segi batiniah dan segi 
lahiriah. Orang-orang yang baik adalah orang yang memiliki sikap batin yang baik 
dan melakukan perbuatan yang baik pula. Dengan kata lain moral hanya dapat 
diukur secara tepat apabila hati maupun perbuatannya ditinjau bersama.38 
Gambaran tentang moral dalam pengertian di atas tidak jauh berbeda dengan 
pengertian moral dalam Islam. Dalam agama Islam kata moral lebih dikenal dengan 
istilah akhlak.39 
Moral dan akhlak dilihat dari kebiasaan mengandung pengertian yang sama 
yakni budi pekerti, kelakuan atau kebiasaan. Tetapi dilihat dari landasan 
kebahasaan moral berarti adat atau kebiasaan yang bertumpu pada etika, sementara 
akhlak berarti budi pekerti (khuluq) yang bertumpu pada nilai-nilai Ilahiyyah dan 
Robbaniyyah. 
Dalam hal ini Zakiah Daradjat mendefinisikan bahwa moral adalah 
kelakuan sesuai dengan ukuran (nilai-nilai) masyarakat, yang timbul dari hati dan 
bukan paksaan dari luar yang disertai pula oleh rasa tanggung jawab atas kelakuan 
tersebut. Tindakan itu haruslah mendahulukan kepentingan umum daripada 
kepentingan pribadi.40 
Ajaran moral memuat pandangan tentang nilai dan norma yang terdapat 
diantara sekelompok manusia. Norma moral adalah tentang bagaimana manusia 
harus hidup supaya baik sebagai manusia.41 
                                                            
38Purwa, Hardiwardoyo, Moral dan Masalahnya, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), Cet. IX, h. 
13. 
39Kata akhlak walaupun terambil dari bahasa Arab (yang biasa diartikan tabi’at, perangai, 
kebiasaan, bahkan agama), tetapi kata tersebut tidak dikemukakan dalam al-Qur’an, yang 
dikemukakan hanyalah bentul tunggal yakni surat al-Qalam ayat 4 (penjelasan lebih rinci dapat 
dilihat dalam buku Wawasan al-Quran karya Quraish Shihab, Bandung, Mizan, 1997), h.253-273. 
40Zakiah Daradjat, Peranan Agama Islam Dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Haji 
Masagung, 1993), h. 63. 
41Yadi Purwanto, Etika Profesi, (Bandung: PT. Repika Aditama), 2007, h. 45. 
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Moral dalam suatu karya sastra merupakan unsur isi, gagasan inti yang ingin 
disampaikan oleh pengarang kepada pembaca, biasanya mencerminkan pandangan 
yang bersangkutan, pandangannya tentang nilai-nilai kebenaran. Moral dalam 
karya sastra dapat dipandang sebagai amanat, pesan (message). 
Bahkan unsur amanat itu sebenarnya merupakan gagasan yang mendasari 
penulisan karya itu, gagasan yang mendasari diciptakannya karya sastra sebagai 
pendukung pesan. Hal itu didasarkan pada pertimbangan bahwa pesan moral yang 
disampaikan lewat cerita fiksi tentulah berbeda efeknya dibanding lewat tulisan 
nonfiksi.42 
Kategori pesan moral dalam karya sastra meliputi: 
a. Kategori hubungan manusia dengan Tuhan. 
b. Kategori hubungan manusia dengan diri sendiri, seperti ambisi, harga 
diri, rasa percaya diri, takut, maut, rindu, dendam, kesepian, dan 
keterombang-ambingan dalam pilihan. 
c. Kategori hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan 
sosial, termasuk hubungannya dengan alam.43 
Ketiga kategori inilah yang kemudian menjadi landasan bagi peneliti dalam 
menentukan bentuk-bentuk pesan moral. 
Moral dalam karya sastra atau hikmah selalu dalam pengertian yang baik. 
Dengan demikian, jika dalam sebuah karya ditampilkan sikap dan tingkah laku 
tokoh-tokoh yang kurang terpuji, baik mereka berlaku sebagai tokoh antagonis 
maupun protagonis, tidaklah berarti bahwa pengarang menyarankan kepada 
pembaca untuk bersikap dan bertindak demikian, namun sikap dan tingkah laku 
tersebut hanyalah model yang sengaja ditampilkan pengarang agar pembaca dapat 
                                                            
42Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press), 1998, h. 321-322. 
43Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, h. 323. 
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mengambil hikmah dari cerita yang berkaitan. Karena biasanya eksistensi sesuatu 
yang baik akan lebih mencolok jika dikonfrontasikan dengan sebaliknya.44 
Etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethos yang berarti adat-istiadat 
(kebiasaan), perasaan batin, kecenderungan hati unutk melakukan perbuatan. Etika 
juga merupakan ajaran tentang keluhuran budi baik dan buruk. Menurut Frans 
Margin Suseno, etika adalah sarana orientasi bagi usaha manusia untuk menjawab 
suatu penyataan yang amat fundamental tentang bagaimana manusia harus 
bertindak.45 
Etika dapat didefenisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang segala 
soal kebaikan dalam hidup manusia semuanya, mengenai gerak-gerik pikiran dan 
rasa yang dapat merupakan pertimbangan perasaan sampai mengenai tujuannya 
yang dapat merupakan perbuatan. 
Dari beberapa defenisi di atas tentang moral, peneliti menyimpulkan bahwa 
moral merupakan nilai-nilai atau norma-norma yang berlaku dan menjadi pedoman 
bagi suatu komunitas atau kelompok masyarakat tertentu dalam mengatur segala 
tingkah laku. Sedangkan etika merupakan ilmu yang membahas suatu upaya dalam 
menentukan ukuran nilai baik dan buruknya tingkah laku manusia yang dihasilkan 
oleh akal manusia. 
Selain etika yang mempunyai kesamaan makna dengan moral yaitu akhlak. 
Akhlak menurut Imam Al- Ghazali merupakan suatu sifat yang tetap pada jiwa, 
yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak 
membutuhkan kepada pikiran.46 
Ahmad Amin mengatakan dalam kitabnya Al-Akhlak, sebagaimana yang 
dikutip Rachmat Djatnika bahwa akhlak merupakan ilmu yang menjelaskan arti 
                                                            
44Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, h. 322. 
45Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 11. 
46Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami: Akhlak Mulia, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
1996), h. 27. 
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baik dan buruk, menerangkan apa yang harus dilaksanakan oleh sebagian manusia 
terhadap sebagainya, menjelaskan tujuan yang hendak dicapai oleh manusia dalam 
perbuatan mereka yang menunjukkan jalan yang lurus yan harus diperbuat.47 
 
                                                            
47Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami: Akhlak Mulia, h. 30. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Sebagai karya ilmiah, setiap pembahasan menggunakan metode untuk 
menganalisa dan mendeskripsikan suatu masalah. Metode itu sendiri berfungsi 
sebagai landasan dalam mengelaborasi suatu masalah, sehingga suatu masalah 
dapat diuraikan dan dijelaskan dengan gamblang dan dapat dipahami. 
Bogdan dan Taylor yang dikutip Lexy J. Moleong mendefinisikan 
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati.81 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pisau analisis 
narasi yang dikembangkan oleh Propp dan Tzvetan Todorov. Analisis narasi 
(narative analysis) yaitu studi tentang struktur pesan atau telaah mengenai aneka 
fungsi bahasa (progmatic).82 Metode analisis narasi berbeda dengan metode 
kuantitatif yang menekankan pada pertanyaan “apa” (what), analisis narasi lebih 
melihat “bagaimana” (how) dari suatu pesan atau teks komunikasi. 
Dengan metode ini tidak hanya diketahui pesan apa saja yang terkandung 
dalam novel, tetapi bagaimana pesan itu dikemas dan diatur sedemikian rupa dalam 
bentuk cerita. Melalui analisis narasi tidak hanya mengetahui isi teks, tetapi 
                                                            
81 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. I; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 30. 
82 Alex Sobur, Analisis Teks Media-Suatu Pengantar Untuk Analsis Wacana, Analisis 
Semiotic, Dan Analisis Famming (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001). 
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bagaimana juga pesan itu disampaikan lewat cerita. Analisis narasi lebih melihat 
bagaimana isi pesan yang akan diteliti. 
Dalam kajian teori novel dianalisis berdasarkan pendekatan narasi. Teori 
yang digunakan ada dua: pertama, analisis Vladimir Propp yang menurutnya narasi 
tidak cukup hanya didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks hanya 
merupakan hasil dari suatu praktik produksi yang diamati. Inti analisis narasi adalah 
menggabungkan dimensi narasi ke dalam satu kesatuan analisis. Dimensi tersebut 
adalah dimensi tokoh, dan alur. Kedua, Tzvetan Todorov, yang mengatakan bahwa 
semua cerita dimulai dengan keseimbangan dimana beberapa potensi pertentangan 
berusaha diseimbangkan pada suatu waktu. Teorinya mungkin terdengar seperti 
klise bahwa semua cerita punya awal, pertengahan dan sebuah akhir. Ide 
keseimbangan menandai sebuah keadaan, dalam sebuah cara-cara tertentu. 
Yang akan digunakan peneliti sebagai bingkai yang akan dikaji terdapat 
pada gambar di bawah ini. Dari gambar tersebut dapat menjelaskan skripsi ini yang 
meneliti novel dengan menggunakan teori narasi Vladimir Propp dan Tzvetan 
Todorov untuk menganalisis delapan karakter tokoh dan alur cerita yang 
mengandung pesan moral seperti yang terurai pada BAB II. 
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Gambar 3.1 Bingkai Pendekatan Penelitian 
(Sumber: Olahan Peneliti, 2016) 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari 
subyek penelitian melalui novel “Ayat-ayat Cinta 2” Karya Habiburrahman El 
Shirazy. 
Ayat Ayat Cinta 2 
Karya: Habiburrahman 
El Shirazy. 
Narative Theory 
(Propp) 
Gill Braston dan Roy Stafford 
(2003) 
Narative Theory 
(Todorov) 
“Sphere Of Action” 
- The Villian (penjahat) 
- The Hero (pahlawan) 
- The Donor (donor) 
- The Helper (penolong) 
- The Princess (sang putri) 
- The Father (ayah) 
- The Dispatcher (orang yang 
menyuruh) 
Equilibrum 
All stories has a structures such 
as: 
- A Beginning 
- A Middle 
PESAN MORAL 
- Moral antara manusia dengan Tuhan 
- Moral antara manusia dengan manusia 
- Moral antara manusia dengan diri sendiri dan alam 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi visual dan audio, 
seperti: buku, majalah, dan artikel dari internet, sumber cetak maupun elektronik 
yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah penelitian yang mengumpulkan, membaca, dan 
mempelajari, berbagai bentuk data tertulis (buku, majalah atau jurnal) yang terdapat 
diperpustakaan terkait dengan analisis narasi. Internet atau instansi lain yang sesuai 
dengan materi penelitian untuk dijadikan bahan argumentasi dalam penelitian ini. 
2. Observasi 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi 
tidak berstruktur. Observasi tidak berstruktur adalah observasi ini dilakukan tanpa 
guide observasi. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan dan 
mengembangkan daya pengamatan. Observasi adalah sebagai kegiatan mengamati 
secara langsung tanpa mediator sesuatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan 
yang dilakukan objek tersebut.83  Secara langsung peneliti akan membaca dan 
mengamati teks per bab dalam novel “Ayat-ayat Cinta 2”, kemudian mencatat, 
memilih serta menganalisis sesuai dengan model penelitian yang digunakan. 
 
 
                                                            
83 Irawan, Soehartono, Metode Penelitian Sosial, Suatu Teknik Penelitian Bidang 
Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Laiannya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 106. 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menjelaskan tentang proses penyusunan dan jenis alat 
pengumpul data yang digunakan, proses pengumpulan data,dan teknik penentuan 
kualitas instrumen. 
Instrumen penelitian merupakan alat waktu peneliti menggunakan metode 
dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Oleh 
karena itu, instrumen yang dibutuhkan adalah novel “Ayat-ayat Cinta 2”, alat 
dokumentasi, serta alat tulis. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis narasi. Narasi 
adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-
jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi.84 Titik perhatian dari 
analisis narasi adalah menggambarkan tokoh, alur, dan sifat secara bersama-sama 
dalam suatu proses komunikasi. Namun, analisis narasi yang digunakan sebagai 
metode dalam penelitian ini adalah model Vladimir Propp dan Tzvetan Todorov. 
Alasan peneliti menggunakan analisis narasi karena penelitian ini tidak hanya 
menganalisis teks semata, tetapi juga menganalisis karakter pelaku dan alur 
ceritanya. 
 
 
                                                            
84 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi (Jakarta: PT. Gramedia: 1986), h. 136. 
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BAB IV 
ANALISIS NARASI PESAN MORAL DALAM NOVEL 
“AYAT-AYAT CINTA 2” KARYA HABIBURRAHMAN EL SHIRAZY 
 
A. Biografi Habiburrahman El Shirazy 
Habiburrahman El Shirazy dikenal dengan sapaan Kang Abik merupakan 
anak sulung dari pasangan K.H. Saerozi Nur dan Hj. Siti Khadijah. Kang Abik lahir 
di Semarang, Jawa Tengah, 30 September 1976. Kang Abik adalah seorang dai, 
novelis, dan penyair yang karya-karyanya terkenal di hampir seluruh negara bagian 
benua Asia selain Indonesia, seperti Malaysia, Singapura, dan Brunei. Nama Kang 
Abik mulai dikenal khalayak luas ketika karya novelnya yang berjudul “Ayat-ayat 
Cinta” tampil di layar kaca. Sejak itulah, karya-karyanya yang lain mulai difilmkan 
dan diminati khalayak ramai.  
Kang Abik adalah sarjana Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir. Ia memulai 
pendidikan menengahnya di MtS Futuhiyyah 1 Mranggen sambil belajar kitab 
kuning di Pondok Pesantren Al-Anwar, Mranggen Demak di bawah asuhan K.H. 
Abdul Bashir Hamzah. Pada tahun 1992 ia merantau ke kota budaya Surakarta 
untuk belajar di Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) Surakarta, lulus pada 
tahun 1995. Setelah itu Kang Abik melanjutkan pengembaraan intelektualnya di 
Fakultas Ushuluddin, Jurusan Hadits Universitas Al-Azhar, Kairo dan selesai pada 
tahun 1999. Pada tahun 2001, Kang Abik lulus Posgraduate Diploma (Pg.D) di The 
Institute for Islamic Studies di Kairo yang didirikan oleh Imam Al-Baiquri. 
Ketika menempuh pendidikan di Kairo, Mesir, Kang Abik pernah 
memimpin kelompok kajian MISYKATI (Majelis Intensif Yurisprudens dan Kajian 
Pengetahun Islam) selama satu tahun (1996-1997). Kang Abik juga pernah terpilih 
menjadi duta Indonesia untuk mengikuti “Perkemahan Pemuda Islam Internasional 
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Kedua” yang diadakan oleh WAMY (The World Assembly of Muslim Youth) 
selama sepuluh hari di Kota Ismailia, Mesir, Juli 1996. Dalam perkemahan tersebut, 
beliau berkesempatan memberikan orasi berjudul “Tahqiqul Amni Was Salam Fil 
‘Alam Bil Islam (Realisasi Keamanan dan Perdamaian di Dunia dengan Islam). 
Orasi tersebut terpilih sebagai orasi terbaik kedua dari semua orasi yang 
disampaikan para peserta perkemahan. Kang Abik juga pernah aktif di Majelis 
Sinergi Kala (Masika) ICMI Orsat Kairo selama dua periode, yaitu tahun 1998-
2000 dan 2000-2002. Ia juga pernah dipercaya untuk duduk dalam Dewas Asaatidz 
Pesantren Virtual Nahdhatul Ulama yang berpusat di Kairo, serta pernah 
memprakarsai berdirinya Forum Lingkar Pena (FLP) dan Komunitas Sastra 
Indonesia (KSI) di Kairo. 
Kang Abik dinobatkan sebagai noveli nomor 1 di Indonesia oleh iNSANI 
UNDIP (Universitas Diponegoro), dan dijuluki Si Tangan Emas oleh MATABACA 
(edisi Juni 2007) karena karya-karyanya yang selalu meledak di pasaran dan terus 
diburu para pembaca dan penggemar setianya. 
Pada pertengahan Oktober tahun 2002, Kang Abik telah kembali ke tanah 
air dan saat itu juga ia diminta untuk ikut mentashih Kamus Populer BahasaArab-
Indonesia yang disusun oleh KMNU Mesir dan diterbitkan oleh Diva Pustaka 
Jakarta, Juni 2003. Ia juga diminta menjadi kontributor penyusunan Ensiklopedi 
Intelektualisme Pesantren: Potret Tokoh dan Pemikirannya, terdiri atas tiga jilid, 
diterbitkan oleh Diva Pustaka Jakarta 2003. Sekitar tahun 2003-2004, ia 
mendedikasikan ilmunya di MAN 1 Yogyakarta. Selanjutnya pada tahun 2004 
sampai tahun 2006, ia menjadi dosen di Lembaga Pengajaran Bahasa Arab dan 
Islam Abu Bakar Ash-Shiddiq UMS Surakarta. 
Habiburrahman El Shirazy adalah sosok yang layak untuk diteladani dengan 
berbagai banyak prestasi yang telah diraih. Dalam perjalanannya, ia banyak 
34 
 
 
memberikan hal baik dan positif sejak usia muda melalui potensi dan prestasi yang 
membanggakan.89 
 
B. Karya-karya Habiburrahman El Shirazy 
Habiburrahman El Shirazy berkarya lewat sastra sekaligus berdakwah 
melalui karya-karya sastranya. Selama di Kairo, beliau telah menghasilkan 
beberapa naskah dan menyutradainya, antara lain: 
1. Wa Islama (1999). 
2. Sang Kyai dan Sang Durjana (gubahan atas karya Dr. Yusuf Qardhawi 
yang berjudul Alim Wa Thaghiyyah, 2000). 
3. Darah Syuhada (2000). 
4. Tulisannya berjudul Membaca Insanniyah Al Islam dimuat dalam buku 
Wacana Islam Universal (diterbitkan oleh Kelompok Kajian 
MISYKATI, Kairo, 1998). 
Kang Abik juga menuliskan beberapa karya terjemahan sebagai berikut: 
1. Ar-Rasul (GIP, 2001). 
2. Biografi Umar bin Abdul Aziz (GIP, 2002). 
3. Menyucikan Jiwa (GIP, 2005). 
4. Rihlah Ilallah (Era Intermedia, 2004). 
5. Cerpen-cerpen dimuatnya dalam antologi Ketika Duka Tersenyum 
(FBA, 2001). 
6. Merah di Jenin (FBA, 2002). 
7. Ketika Cinta Menemukanmu (GIP, 2004). 
Beberapa karya Kang Abik yang popular dan fenomenal yang telah terbit di 
Indonesia dan Malaysia, antara lain: 
                                                            
89 Habiburrahman El Shirazy, Ayat-ayat Cinta 2 (Jakarta Selatan: Republika, 2015), h. 691. 
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1. Ketika Cinta Berubah Surga (MQS Publishing, 2005). 
2. Pudarnya Pesona Cleopatra (Republika, 2005). 
3. Ayat-ayat Cinta (Republika-Basmala, 2004). 
4. Di atas Sajadah Cinta (disinetronkan olehTrans TV, 2004). 
5. Ketika Cinta Bertasbih I (Republika-Basmala, 2007). 
6. Ketika Cinta Bertasbih II (Republika-Basmala, 2007). 
7. Dalam Mihrab Cinta (Republika-Basmala, 2007). 
8. Langit Makkah Berwarna Merah. 
9. Bidadari Bermata Bening. 
10. Bulan Madu di Yerussalem. 
11. Dari Sujud ke Sujud (seri lanjutan Ketika Cinta Bertasbih). 
Karya-karya Habiburrahman El Shirazy selalu dinanti khalayak karena 
dinilai membangun jiwa dan menumbuhkan semangat berprestasi.  
 
C. Sinopsis Novel “Ayat-ayat Cinta 2” 
Judul Novel  : Ayat-ayat Cinta 2 
Jumlah Halaman : vi + 690 halaman 
Cetakan  : Desember 2015 
Penerbit  : Republika 
Penulis   : Habiburrahman El Shirazy 
Editor   : Syahruddin El-Fikri dan Triana Rahmawati 
Novel “Ayat-ayat Cinta 2” menceritakan tentang kehidupan seorang pria 
asal Indonesia. Pria itu bernama Fahri Abdullah. Ia adalah dosen di Universitas 
Edinburgh dan sekaligus pemilik minimarket Agnina dan AFO Boutique. 
Kisah ini bermula saat suatu malam, Fahri teringat kembali bayang-bayang 
istrinya. Aisha, yang hilang di Palestina dan istrinya yang telah lama meninggal, 
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Maria. Fahri yang kini tinggal di Edinburgh bersama Paman Hulusi, asisten rumah 
tangganya yang berdarah Turki, masih sedih bahkan terkadang ia menangis saat 
mengingat dan menyesali kebodohannya membiarkan Aisha pergi bersama teman 
wartawannya ke Palestina. 
Aisha dan teman wartawannya menghilang saat berkunjung ke Palestina. 
Teman wartawan Aisha ditemukan di pinggir jalan beberapa bulan setelah Aisha 
tak lagi dapat dihubungi. Berbagai upaya dilakukan Fahri agar dapat menemukan 
kembali Aisha, tapi tetap saja ia tidak dapat menemukan istrinya. 
Kini, dua tahun sudah Aisha menghilang. Untuk menghilangkan 
kesedihannya, ia mulai mengisi hari-harinya dengan menyibukkan diri sebagai 
dosen, menyibukkan dirinya untuk semakin dekat lagi dengan pencipta-Nya dan 
sebagai pemiliki minimarket serta butik yang dulu ia dirikan bersama dengan Aisha 
sekaligus memperbaiki citra Islam dan muslim di negeri pertama dunia tersebut. Ia 
berbuat baik kepada masyarakat di sekitarnya tanpa memandang bulu. Termasuk 
membantu tetangga Yahudi-nya yang diusir oleh anak tirinya dari rumahnya, 
membantu tetangganya yang dengan terang-terangan membenci Islam untuk bisa 
menggapai cita-citanya menjadi pemain Biola terkenal dan pemain sepak bola 
terkenal dan mengizinkan seorang pengemis muslimah untuk tinggal di rumahnya 
yang kemudian diketahui bahwa pengemis itu bernama Sabina. 
Hingga pada suatu hari, keluarga Aisha datang berkunjung ke Edinburgh 
dan menyarankan kepada Fahri untuk menikah lagi dengan Hulya, sepupu Aisha. 
Perang batin dalam diri Fahri pun dimulai, dimana satu sisi ia didesak oleh orang 
sekitarnya untuk menikah lagi tapi di satu sisi iaa juga merasa takut akan 
mendzalimi istri barunya apabila ia menikah karena ia takut tidak dapat mencintai 
istri barunya seperti ia mencintai Aisha. Berbagai cara dilakukan Fahri untuk 
mendapatkan jawaban atas kegundahan hatinya, termasuk shalat istikharah. 
37 
 
 
Hingga Fahri memutuskan untuk menikah dengan Hulya. Dari 
pernikahannya dengan Hulya, Fahri memiliki anak laki-laki bernama Umar Al 
Faruq. Hubungan Fahri dan Hulya pun semaki erat dengan adanya Umar. Sejak 
lahir, Hulya meminta kepada Sabina untuk menjadi ibu angkatnya Umar. 
Selang beberapa tahun sejak kelahiran Umar, Hulya meninggal. Dan agar 
Umar dapat terus melihat wajah ibunya, Hulya berwasiat kepada Fahri agar wajah 
Sabina dioperasi menjadi wajah Hulya. Hulya juga berwasiat kepada Fahri untuk 
menikah lagi dan menjual semua barang Hulya yang masih bisa digunakan lalu 
uang hasil jualannya digunakan untuk membangun masjid dan tempat belajar untuk 
membaca Al-Qur’an dan apabila ada barang Hulya yang tidak layak dijual, maka 
barangnya diberikan saja kepada orang yang lebih membutuhkan. 
Dalam kesedihan Fahri ditinggal Hulya, ia bertanya kepada semua guru 
besarnya di pesantren dan di Universitas Al-Azhar tentang wasiat Hulya yang ingin 
wajahnya dan Sabina untuk di operasi. Ada berbagai macam pendapat yag diterima 
Fahri, ada yang mengatakan itu haram karena sama saja dengan menyakiti mayat, 
tetapi ada juga yang mengatakan itu bisa saaja karena itu adalah wasiat dariHulya 
sehingga harus dilaksanakan. Hingga akhirnya Sabina melakukan operasi untuk 
memperbaiki wajahnya dan agar Umar dapat terus melihat wajah ibunya. 
Tidak lama setelah operasi wajah Sabina, Fahri meminta dokter untuk 
melakukan operasi pita suara Sabina. Tujuan Fahri untuk mengoperasi pita suara 
Sabina juga sebenarnya Fahri ingin membuat dirinya semakin yakin bahwa yang 
selama ini menjadi Sabina adalah Aisha, meskipun ia belum tahu alasan Aisha 
untuk menyamar menjadi Sabina. 
Pada akhir cerita, Sabina akhirnya mengakui bahwa dirinya adalah Aisha. 
Wajah buruk itu ia dapat saat dipenjara di Palestina. Saat di Palestina, ia 
diberitahukan polisi wanita yang bertugas, bahwa sebentar lagi ia akan 
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diinnterogasi oleh pihak kepolisian di Palestina. Namun, teman satu sel Aisha 
memberitahukannya bahwa bila ia diinterogasi polisi itu sama saja dikatakan kalau 
ia akan di perkosa. Saat itu, ia merusak wajahnya karena ia berfikiran bahwa 
seseorang tidak akan tertarik untuk memperkosanya apabila waahnya menjadi 
buruk atau rusak. Aisha lebih memilih merusak wajahnya dibandingkan 
kehormatannya di sentuh oleh orang lain selain suaminya. Akhirnya, Aisha dan 
Fahri kembali hidup bersama. 
 
D. Nilai Moral dalam Novel “Ayat-Ayat Cinta 2” Karya Habiburrahman El 
Shirazy 
Di dalam menganalisis narasi pesan moral, penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif. Sebagai satu kajian dan informasi, dalam bab ini peneliti akan 
memaparkan hasil temuan data yang terdapat dalam novel, selanjutnya 
mendeskripsikan dan menjabarkan ujaran-ujaran atau paparan cerita yang 
mengandung pesan-pesan moral. 
Sesuai dengan teori yang dibahas, dalam menganalisis narasi, peneliti 
memfokuskan pada strategi narasi Model Vladimir Propp dan Tzvetan  Todorov 
untuk mendeskripsikan narasi pesan moral yang terdapat di dalam novel. Menurut 
Propp dan Todorov analisis itu membahas tentang Tokoh dan Alur. Berikut adalah 
hasil temuan yang berkaitan dengan teori di atas.90 
Dalam novel ini pesan-pesan moral lebih banyak dinarasikan pengarang 
dalam bentuk dialog antar tokoh serta paparan-paparan kejadian atau peristiwa yang 
dialami. Bahasa narasi atau ujaran yang digunakan lugas dan sesekali menggunakan 
perumpamaan untuk menambah estetika membaca bagi pembaca. Boleh jadi hal ini 
dimaksudkan agar pesan-pesan moral di dalamnya lebih mudah dicerna dan 
                                                            
90 Gill Braston dan Roy Stafford, The Media Student’s Book (London dan New York: 
Routledge, 2003), h. 32. 
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ditangkap pembaca. Hal ini dapat dilihat pada uraian tentang tokoh dan penokohan 
serta alur cerita. Berikut ini adalah tokoh-tokoh yang penokohannya terdapat di 
dalam novel. 
 
Tabel 4.1 
Tokoh-tokoh dalam Novel “Ayat-ayat Cinta 2” 
 
No Tokoh Karakter 
1 Keira, Jason, dan Baruch The Villian (Penjahat) 
2 Nenek Catarina Her Mother (Ibunya) 
3 Sabina The Helper (Penolong) 
4 Tidak ada The False Hero (Pahlawan palsu) 
5 Fahri The Hero (Pahlawan) 
6 Syaikh Utsman The Dispatcher (Yang menyuruh) 
7 Hulya The Donor (Donor) 
8 Aisha  The Princess (Putri) 
Sumber: Olahan Peneliti,2016. 
 
1. Nona Janet, Keira, dan Jason (The Villian atau Penjahat) 
Sebuah keluarga Nasrani yang sangat membenci umat Islam 
(Islamophobia) terkait insiden Bom London yang menewaskan salah satu 
anggota keluarga mereka. Mereka amatlah membenci Islam dan 
penganutnya. Mereka mendengar kabar bahwa pelakunya adalah muslim. 
Tokoh tersebut dalam novel sesuai dengan perannya adalah sebagai 
penjahat. 
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Beberapa gambaran tokoh tersebut dalam novel adalah: 
a. Amarah 
 
“Munafik! Muslim jahat! Kelihatan baik tapi menyembunyikan niat 
jahat! Serigala berbulu domba! Dengar ya, jauhi adik saya, Jason! 
Jangan kau racuni pikiran dia! Saya baru tahu, ternyata kau selama 
ini kau membantu Jason dan ibuku demi sebuah niat jahat! Kau ingin 
meracuni pikiran adikku supaya bisa pindah ke agama kalian! 
Dengar ya, aku tak akan membiarkannya!” (hlm. 486) 
 
Pada kutipan di atas Keira sangat marah kepada Fahri setelah 
mengira bahwa Fahri meracuni pikiran adiknya Jason agar masuk dalam 
Islam. Padahal Jason sendirilah yang meminta kepada Fahri. Hal itu terjadi 
sebelum Keira mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi. 
Perasaan marah tentu sangat manusiawi. Apalagi kepada orang yang 
berbuat salah dan jahat. Akan tetapi, Islam mengajarkan tidak sepatutnya 
seorang muslim melampiaskan kemarahannya. Pelampiasan kemarahan itu 
dapat mengantarkan pelakunya menabrak ketentuan syariah. Menahan 
amarah juga jauh lebih baik dari pada melampiaskannya. 
Allah swt., memuji mereka dengan sifat ini dalam surat Al Imran 
ayat 134 yang berbunyi: 
 
 َنيِذﱠلٱ  ِيف َنُوِقفُني ِءٓا ﱠرﱠسلٱ  َو ِءٓا ﱠر ﱠضلٱ  َو َنيِمِظ َٰكۡلٱ  َظۡيَغۡلٱ  َو َنِيفاَعۡلٱ  ِنَع ِۗساﱠنلٱ  َو ُ ﱠͿٱ  ﱡبُِحي ِسۡحُمۡلٱ َنِين ١٣٤   
 
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan. 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa mereka yang disakiti oleh orang lain 
yang menyebabkan timbulnya kemarahan dalam diri mereka, maka mereka 
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tidak melakukan sesuatu yang diinginkan oleh watak kemanusiaan mereka 
(melampiaskan kemarahan), akan tetapi mereka (justru berusaha) menahan 
kemarahan dalam hati mereka dan bersabar untuk tidak membalas perlakuan 
orang yang menyakiti hati mereka. 
b. Ikhtiar 
 
“Benar. Dia ingin aku menjadi nomor 1. Menjadi pemenang pertama 
pada kompetisi tingkat dunia. Dan dia sudah menyiapkan semuanya 
agar aku ikut kompetisi di London. Dia benar-benar baik.” (hlm. 
456) 
 
Berusaha merupakan syarat untuk tercapainya sesuatu, tanpa usaha 
tidak mungkin akan tercapai sesuatu karena qudrat (kehendak) Allah, yang 
baik atau buruk yang telah ditentukan kepada manusia tergantung usaha 
manusia itu sendiri. 
 
2. Baruch (The Villian atau Penjahat) 
Adalah seorang lelaki yang berperan sebagai penjahat dalam novel 
ini. Penjahat disini diartikan sebagai pemeran antagonis. Baruch 
mempunyai kekuatan yang tidak bisa diremehkan. Ia merupakan salah 
seorang tentara Zionis Israel yang begitu membenci amalek. 
Berikut adalah salah satu kutipan dari narasi yang menggambarkan 
sosok Baruch: 
a. Sombong 
 
“Terima kasih moderator. Rabi benyamin telah menjelaskan dengan 
sangat jelas dan akurat bahwa bangsa Yahudi adalah bangsa pilihan 
Tuhan. Karena pilihan, tentu saja adalah bangsa yang 
diistimewakan. Meski demikian, ada saja manusia-manusia dungu 
yang tidak suka dengan keputusan Tuhan ini. Ada saja manusia-
manusia kerdil yang memusuhi bangsa terpilih ini. Di antara 
manusia rendahan itu, sejarah menuliskannya adalah bernama 
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Haman. Di dalam Tanakh, tepatnya dalam Kitab Ester, diteragkan 
Haman ini adalah keturunan amalek, sebuah bangsa yang sangat 
membenci dan ingin memusnahkan Bani Israel. Itu terjadi setelah 
peristiwa eksodus Bani Israel dari Mesir. Itu adalah dosa besar yang 
tidak bisa diampuni. Bahkan Tuhan yang Maha Pengampun tidak 
mengampuni dosa besar bangsa yang memusuhi Bani Israel itu. Di 
dalam Taurat, Anda boleh baca, Tuhan memerintahkan untuk 
memusnahkan semua orang amalek. Perintah itu berlaku sepanjang 
sejarah umat manusia. Dan tidak boleh ada yang selamat.” (hlm. 
428) 
 
Pada kutipan di atas, menunjukkan kesombongan tokoh Baruch 
dengan mengatakan bahwa “ada saja manusia dungu yang tidak suka dengan 
keputusan Tuhan ini”. Sikap merendahkan orang lain adalah salah satu ciri 
sikap sombong. 
Kesombongan dapat membuat seseorang menjadi hina. Islam 
mengajarkan agar tidak berlaku sombong, sebagaimana firman Allah dalam 
surat Al-A’raaf ayat 166: 
 
ا ﱠَمَلف  ِس َٰخ ًةَدَِرق ْاُونوُك ُۡمَھل َانُۡلق ُهۡنَع ْاُوُھن ا ﱠم نَع ْاَۡوتَع َني١٦٦   
  
Terjemahnya: 
Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang dilarang 
mereka mengerjakannya, Kami katakan kepadanya: Jadilah kamu kera yang 
hina. 
 
3. Sabina (The Helper atau Penolong) 
Sesuai dengan kisahnya, Sabina dalam novel ini meupakan penolong 
(The Helper). Di hidup yang sungguh malang, ia senantiasa berbuat baik 
kepada siapapun dengan segala keterbatasan yang ia miliki. Sabina adalah 
sosok pengemis jalanan yang pernah tinggal satu rumah bersama Fahri 
sebagai pembantu dan mengurus Nenek Catarina. 
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Beberapa narasi dalam novel tentang tokoh Sabina: 
a. Sabar 
 
“Siapa yang sabar dia akan meraih apa yang diinginkannya.”... (hlm. 
605) 
 
Kutipan di atas terjadi saat Sabina memberikan nasehat kepada 
Hulya saat mengalami kesulitan dalam rumah tangganya. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara fitrah orang baik muslim maupun kafir, apapun 
profesinya dan jenis kelaminnya pasti selalu menginginkan hidup yang 
nyaman, jauh dari rasa susah, sulit, sempit, dan keburukan. Manusia selalu 
melakukan berbagai macam upaya agar selalu hidup dalam keadaan nyaman 
berdasarkan pandangannya masing-masing. Tidak ada satupun manusia 
menginginkan hidup dalam kesulitan dan kesempitan. Manusia tidak 
menyukai kejadian yang tidak menyenangkan, padahal sudah menjadi 
sunnatullah bahwa hidup tidaklah selalu nyaman. Pada saat terkena musibah 
hendaklah bersabar dan mengucapkan innalillahi wa inna ilaihi roji’un. 
Allah swt. berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 155: 
 
مُكﱠنَُولَۡبَنلَو  َن ﱢم ٖءۡيَِشب ِفۡوَخۡلٱ  َو ِعوُجۡلٱ  َن ﱢم ٖصَۡقنَو ِل َٰوَۡمۡلأٱ  َو ُِسفَنۡلأٱ  َو ِۗت َٰرَمﱠثلٱ  ِر ﱢَشبَو َنيِِرب ٰﱠصلٱ ١٥٥   
 
Terjemahnya: 
Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. 
 
4. Nenek Catarina (Her Mother atau Ayahnya) 
Penokohan nenek Catarina dalam novel adalah sebagai Ibu (Her 
Mother). Seorang nenek Yahudi yang sangat taat dan tinggal menyendiri, 
sementara anaknya (bukan anak kandung) justru tidak peduli terhadap 
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ibunya sendiri. Ia begitu sedih dan menderita atas perlakuan anak tirinya 
Baruch yang begitu kasar dan tidak mencerminkan perlakuan baik oleh anak 
terhadap orangtua. Meski begitu, ia menghembuskan nafas terakhirnya 
dengan tenang atas kebaikan Fahri dan juga orang-orang sekitarnya yang 
telah mengurus dirinya di sisa hidupnya. 
Berikut adalah beberapa kutipan dari narasi dalam novel yang di 
dalamnya terkandung pesan moral: 
a. Optimisme 
 
"Nenek Catarina sejak siang belum makan. Perutnya sampai sakit. 
Ia tidak bisa keluar ke minimarket karena kakinya sakit. Kita berarti 
membiarkan tetangga kita perutnya sakit karena lapar, sementara 
kita tidur kenyang. Itu sebuah dosa sosial. Nabi Muhammad saw 
sangat tidak menyukainya." (hlm. 137) 
 
Rasa kecewa akan muncul jika sesuatu yang diinginkan tidak 
tercapai. Perasaan seperti ini wajar dirasakan oleh seetiap orang. Namun 
Allah tidak menghendaki rasa kecewa ini berlanjut menjadi putus asa. Allah 
sangat membenci orang yang putus asa, karena telah menganggap putusnya 
rahmat-Nya. Dalam Al-Quran, Allah menyebutkan dalam Surat Az-Zumar 
ayat 53: 
 
 َيِدَابِع َٰي ُۡلق َنيِذﱠلٱ  ِةَمۡح ﱠر نِم ْاُوَطنَۡقت َلا ۡمِھُِسفَنأ َٰٓىلَع ْاُوفَرَۡسأ ِۚ ﱠͿٱ  ﱠِنإ َ ﱠͿٱ  ُِرفَۡغي َبُون ﱡذلٱ  ﱠِنإ ۚاًعيِمَج ُۥه  َُوھ
 ُرُوفَغۡلٱ  ُميِح ﱠرلٱ ٥٣   
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya 
Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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b. Berbakti pada Orangtua 
 
“Dia tidak layak disebut Yahudi taat! Dia anak durhaka yang tidak 
layak berbicara di tempat terhormat seperti ini!” (hlm. 422) 
 
Pada kutipan ini, nenek Catarina sangat membenci perlakuan 
Baruch sebagai anak tirinya. Padahal perintah berbuat baik kepada orangtua 
sangat jelas dalam perintah agama. Hal ini dilandasi prinsip kewajiban 
paling besar yang harus ditunaikan oleh seorang hamba setelah 
kewajibannya kepada Allah dan Rasulnya adalah kewajiban dalam 
memenuhi hak orangtua. Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa 
ayat 36: 
 
 َو ْاوُُدبۡعٱ  َ ﱠͿٱ  ِِهب ْاوُكِرُۡشت َلاَوۦ  ۡيَش ِبَو ۖا ِنۡيَِدل َٰوۡلﭑ  يِِذبَو اٗن َٰسِۡحإ َٰىبُۡرقۡلٱ  َو ٰىَم ََٰتيۡلٱ  َو ِنيِك َٰسَمۡلٱ  َو ۡلٱ ِراَج  يِذ َٰىبُۡرقۡلٱ 
 َو ِراَجۡلٱ  ُِبنُجۡلٱ  َو ِبِحا ﱠصلٱ  ِب ِبۢنَجۡلﭑ  َو ِنۡبٱ  ِلِيبﱠسلٱ  ُُكن َٰمَۡيأ ۡتََكلَم اَمَو ۡۗم  ﱠِنإ َ ﱠͿٱ  ٗلاَاتۡخُم َناَك نَم ﱡبُِحي َلا
 اًروَُخف٣٦   
  
 
Terjemahnya: 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri. 
 
5. Fahri (Hero atau Pahlawan) 
Adalah tokoh utama dan juga sebagai pahlawan (Hero) dalam novel. 
Karena, seorang tokoh seperti halnya dalam kehidupan di luar, di mana 
memiliki konotasi moral mengagumkan atau baik. Fahri digambarkan 
sebagai sosok pria tampan, sholeh, cerdas, kaya raya bahkan cukup pintar 
memainkan biola. Dalam kesehariannya, Fahri juga digambarkan sebagai 
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seseorang yang ulet dan tak kenal lelah, baik dalam aktivitas duniawinya 
sebagai dosen, pemilik minimarket, restoran, dan butik, juga dalam aktivitas 
religiusnya yang tak pernah melalaikan sholat malam, rutin berzikir, dan 
menamatkan 5 juz Al-Quran setiap hari dan berpegang teguh terhadap 
ajaran Islam.  
Berikut adalah beberapa kutipan dari narasi dalam novel yang 
menggambarkan sosok Fahri: 
a. Taat Beribadah 
Ibadah di dalam syariat islam merupakan tujuan akhir yang dicintai 
dan diridhai-Nya, karena Allah menciptakan manusia, mengutus para Rasul 
dan menurunkan kitab-kitab suci-Nya. Di antara keutamaan ibadah 
bahwasanya ibadah menyucikan jiwa dan membersihkannya. Hal ini 
terdapat pada kutipan sebagai berikut: 
 
“Sudah masuk waktu Ashar. Sebelum pulang, kita shalat berjamaah 
dulu disini.” (hlm. 12) 
 
Perintah shalat disampaikan secara langsung oleh Allah kepada 
Rasulullah, ini mengisyaratkan betapa pentingnya ibadah shalat. Bahkan 
orang yang sedang sakit pun diharuskan untuk melaksanakannya dengan 
cara-cara tertentu, karena shalat merupakan tiang agama. Allah berfirman 
dalam surat Thoha ayat 132: 
 
 ۡرُمۡأَو  ِب ََكلَۡھأ ِةَٰول ﱠصلﭑ  َو ِۡربَطۡصٱ  َۡسن َلا َۖاھَۡيلَع َو َُۗكقُزَۡرن ُنۡحﱠن ۖاٗقۡزِر َُكل َُةبِق َٰعۡلٱ  ٰىَوۡقﱠتِلل ١٣٢  
 
Terjemahnya: 
Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki 
kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang 
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa. 
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b. Berdzikir 
Akhlak manusia dengan Allah yang lainnya yaitu berdzikir. Dzikir 
mambuat hati dan badan menjadi kuat dan tegar serta menumbuhkan rasa 
cinta kepada Allah. Dalam novel ini disebutkan bahwa Fahri sering kali 
menghabiskan waktunya untuk berdzikir. Terlihat dari kutipan berikut ini: 
 
“La haula wa la quwwata illa billah,... La haula wa la quwwata illa 
billah...” lelaki itu bergumam mengulang-ulang dzikirnya. (hlm. 3) 
 
“La ilaha illa Anta subhanaka inni kuntu minazh zhalimin.” (hlm. 
20) 
 
“La haula wa la quwwata illa billah,... “La haula wa la quwwata 
illa billah...” lirih Fahri menghayati dzikirnya. (hlm. 33) 
 
Standar dzikir yang diharapkan adalah tidak hanya sekedar gerakan 
lisan saja, namun memiliki bekas dan pengaruh dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan dzikir yang banyak diharapkan mampu menghadirkan nur 
(cahaya) Allah swt, begitu pula memberikan ketenangan dan ketentraman 
jiwa. Karena itu, semakin kuat iman seseorang maka akan semakin banyak 
pula dzikirnya kepada Allah swt karena ia ingin selalu dekat dengan Tuhan-
Nya. 
Dzikir merupakan usaha atau jalan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah swt. Beberpa perintah tentang berdzikir terdapat dalam firman Allah, 
di antaranya surat Al-Ahzab ayat 41-42: 
 
َاھﱡَيٓأ َٰي  َنيِذﱠلٱ  ْاُونَماَء ْاوُرُكۡذٱ  َ ﱠͿٱ  اٗرِيثَك اٗرۡكِذ٤١  ُهوُحﱢبَسَو  ًلايَِصأَو ٗةَرُۡكب٤٢   
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut 
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya 
diwaktu pagi dan petang. 
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c. Ikhlas 
 
“Kita beramal tidak usah tapi-tapian. Kita berusaha ikhlas, namun 
demikian, hanya Allah saja yang berhak menilai. Jika itu semua 
diterima Allah sebagai amal saleh selain mengharap ridha-Nya di 
akhirat.” (hlm. 226) 
 
Dari kutipan ini, mengajarkan kepada kita agar melakukan suatu 
kebaikan tanpa mengharapkan sesuatu kecuali ridho dari Allah swt, agar 
terhindar dari sikap riya’. Allah sw.t, berfirman dalam surat Al-An’am ayat 
162-163 yang berbunyi: 
 
 ُۡلق  ﱢبَر ِ ﱠͿِ ِيتاَمَمَو َيَايۡحَمَو يِكُُسنَو ِيتَلاَص ﱠِنإ َنيَِمل َٰعۡلٱ ١٦٢  َلا  َُهل َكيِرَشۖۥ  ُل ﱠَوأ َ۠اَنأَو ُتۡرُِمأ َِكل َِٰذبَو
 َنيِِملۡسُمۡلٱ ١٦٣  
 
Terjemahnya: 
Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya; 
dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang 
yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)." 
d. Dermawan 
Fahri mempunyai jiwa sosial yang tinggi. Ia merasa dakwah akan 
lebih efektif jika di aplikasikan dalam bentuk perbuatan. Wujud nyata itu 
adalah kedermawanan. Bagitu banyak cara untuk bersikap dermawan pada 
sesama. Modal yang diperlukan hanyalah kemauan tinggi untuk 
melakukannya. Perbuatan baik pada orang lian pada hakikatnya adalah 
berbuat berbuat baik pada diri sendiri. Kedermawanan Fahri dapat dilihat 
dari kutipan berikut: 
 
“Fahri mengambil dompetnya dan mengeluarkan seratus pounds dan 
memberikannya kepada perempuan itu. Menerima uang sebanyak 
itu, perempuan berwajah agak buruk itu barkaca-kaca kedua 
matanya.” (hlm. 48) 
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6. Hulya (The Dispatcher atau orang yang menyuruh) 
Adalah istri ketiga Fahri. Sosoknya digambarkan sebagai seorang 
yang baik dan merupakan istri yang taat pada suaminya meski ia sangat 
menyadari bahwa Fahri masih mencintai istri pertamanya Aisha. Di akhir 
hayatnya ia sempat berpesan kepada Fahri agar wajahnya dioperasi dan 
diberikan kepada Sabina yang mempunyai wajah buruk. 
a. Berzina 
 
“Kenapa Sunnah Nabi terhalang oleh sebuah kerinduan tak jelas 
yang berlebihan? Bukankah berlebiha-lebihan itu tidak baik dalam 
ajaran agama kita?” (hlm. 485) 
 
Pada kutipan ini, Hulya dengan sengaja mengirimkan sebuah pesan 
kepada Fahri untuk segera dihalalkan karena kekhawatiran Hulya atas 
rindunya terhadap Fahri merupakan Zina. 
Zina merupakan salah satu dosa besar dan merupakan perbuatan keji. 
Allah swt. berfirman dalam surat Al-Isra ayat 32: 
 
 َلاَو  ْاُوبَرَۡقت َٰٓۖىن ﱢزلٱ  ُهﱠِنإۥ  ٗلاِيبَس َٓءاَسَو ٗةَشِح َٰف َناَك٣٢   
 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk. 
 
7. Aisha (The princess atau Sang Putri) 
Merupakan istri pertama Fahri. Sesuai dengan perannya sebagai 
sang putri (The Princess). Sosoknya digambarkan sebagai seorang yang taat 
beribadah, ramah, mudah bersahabat, baik hati, penolong yang menjalani 
kehidupannya dengan penuh penderitaan setelah berpisah dengan suami 
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tercintanya. Memiliki wajah yang buruk atas penyiksaan tentara Zionis 
Israel. Menjadi pengemis, seringkali hampir dilecehkan, dan yang membuat 
Aisha sedih saat menjadi seorang pembantu dirumah suaminya sendiri 
sebagai Sabina, yang sama sekali tidak diketahui oleh Fahri bahwa itu 
adalah Aisha. 
a. Adil 
 
“…Islam mengajarkan kita untuk bersikap adil dan baik kepada 
siapa saja, apalagi tetangga.” (hlm. 488) 
 
Allah swt berfirman dalam surat An Nisa ayat 58: 
 
 ﱠِنإ َ ﱠͿٱ  ْاو ﱡدَُؤت َنأ ۡمُكُرُمَۡأي ِتَٰن ََٰمۡلأٱ  َنَۡيب ُمتۡمَكَح اَِذإَو َاِھلَۡھأ َٰٓىِلإ ِساﱠنلٱ  ِب ْاوُمُكَۡحت َنأ ِۚلۡدَعۡلﭑ  ﱠِنإ َ ﱠͿٱ  َي ا ﱠمِِعن مُُكظِع
 ِِهبۗٓۦ  ﱠِنإ َ ﱠͿٱ  اٗريَِصب ا َۢعيِمَس َناَك٥٨   
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. 
 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menemukan beberapa nilai moral yang 
terkandung dalam novel sebagai berikut. 
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Tabel 4.2 
Nilai Moral dalam Novel “Ayat-ayat Cinta 2” 
 
No. Kategori Subkategori 
 
1. 
 
Akhlak kepada Allah a) Berdzikir 
b) Tawakkal 
c) Taat beribadah 
d) ikhlas 
 
2. 
 
Akhlah terhadap sesama 
manusia 
a) Berbakti pada orangtua 
b) Tolong – menolong 
 
3. 
 
Akhlak terhadap diri sendiri a) Ikhtiar 
b) Adil 
c) Menghindari zina 
d) Dermawan 
e) Optimisme 
f) Menahan amarah 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016. 
 
E. Pesan Moral berdasarkan Alur (Jalan Cerita) dalam Novel “Ayat-Ayat Cinta 
2” Karya Habiburrahman El Shirazy 
Sebagaimana jalan cerita umumnya dalam sebuah novel, maka untuk 
menjelaskannya peneliti mengacu pada kerangka yang sudah ada dalam 
pembahasan sebelumnya. Dari itu, alur dalam novel tersebut peneliti 
mengurutkannya dalam rangkaian sebagai berikut: 
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1. Beginning (Pengenalan Cerita) 
Pada intro atau pengenalan cerita pengarang membangunnya lewat 
pendeskripsian The University of Edinburgh yang berada di tengah kota 
Edinburgh, Skotlandia, tempat Fahri mengajar dan menghabiskan hari-
harinya setelah kehilangan Aisha sepuluh tahun lalu yang saat itu berniat 
menghabiskan liburan bersama sahabatnya di Palestina, tetapi berujung 
petaka. Kota Edinburgh yang dikelilingi dengan bangunan-bangunan indah 
karya tangan manusia terampil — Edinburgh Castle, Palace of 
Holyroodhouse, The Scott Monument, Mary King’s Close, McEwan Hall. 
Pada babak ini, pengarang mendeskripsikan kehidupan di Stoneyhill 
Grove sebagai pilihan tempat tinggal Fahri bersama Paman Hulusi, seorang 
supir yang sekaligus sebagai khodim atas segala kebutuhan Fahri. Dengan 
kekayaan harta yang dimiliki oleh Fahri, tidak heran bahwa rumah yang 
paling besar di kawasan tersebut adalah milik Fahri. Negara-negara Eropa 
mayoritas penduduknya beragama Katolik, termasuk di Skotlandia ini. Pun 
dengan tetangga Fahri di Stoneyhill Grove, seperti tetangga terdekat Fahri 
yang beragama Yahudi, yaitu Nenek Catarina. 
Pengarang juga mendeskripsikan demam Islamophobia yang 
melanda kawasan Eropa membuat komunitas muslim di Eropa yang 
minoritas merasa tidak aman atas tindakan tidak bertanggung jawab yang 
menghina Islam, tak terkecuali dengan Fahri yang sudah beberapa kali Fahri 
mendapatkan penghinaan tersebut. Pada bagian itulah pengarang memulai 
awal perselisihan dengan menggambarkan aksi teror yang dingin dan juga 
sangat memiliki kebencian terhadap Islam. 
 
“Fahri mengisyaratkan agar melihat coretan di kaca depan mobil 
SUV. Paman Hulusi tersentak. Coretan itu berbunyi: ISLAM = 
SATANIC !” (hlm. 31) 
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“Ketika Fahri keluar dari mobil, Jason – adik lelaki Keira – keluar 
dari pintu rumahnya dengan mencangklong tas. Tampaknya ia mau 
berangkat sekolah. Jason melihat Fahri. Padangan keduanya 
bertumbukan. Jason memasang muka tidak suka, bibirnya 
memberika isyarat berbicara tanpa suara: Fuck You! (hlm. 33) 
 
Dari kutipan inilah mulainya sebuah perselisihan. 
 
2. Middle Story (Pertengahan Cerita) 
a. Complication (Awal perselisihan Konflik) 
Awal perselisihan di sini dimulai dari kutipan di atas dalam novel 
sampai pada bagian dimana tokoh Fahri mendengar perbincangan antara 
Nenek Catarina dan orang Yahudi lainnya menyebut Fahri sebagai amalek. 
Perselisihan tersebut diakibatkan oleh rasa khawatir Fahri, Misbah, dan 
Paman Hulusi bahwa mereka dsebut sebagai amalek. 
 
Fahri memarkir mobilnya di jalan dekat gerbang Sinagog. Ia dan 
Misbah lalu membantu Nenek Catarina keluar dari mobil, lalu 
menuntunnya pelan-pelan menuju halaman Sinagog. Orang-orang 
memakai kippah berdatangan. Sebagian tampak keheranan melihat 
Nenek Catarina dipapah oleh Fahri dan Misbah. Namun mereka 
diam saja. Seorang lelaki berjenggot panjang memakai jubah hitam 
dan memakai kippah memberi instruksi kepada anak muda sambil 
menunjuk ke arah Nenek Catarina. Instruksi itu dalam bahasa Ibrani. 
Fahri tidak begitu memahami instruksi itu, tapi ia mendengar satu 
kata yaitu amalek. 
 
“Apakah kau dengar perkataan orang-orang Yahudi tadi tentang 
kita?” tanya Fahri sambil mengemudikan mobil menuju arah selatan 
Edinburgh.” (hlm. 107) 
 
“Saya tidak tahu apakah tadi mereka menyebut kita sebagai amalek 
atau bagaimana. Tapi saya mendengar mereka mengucapkan kata itu 
sambil melihat bahkan mengisyaratkan kepada kita. Penyebutan 
amalek itu sangat merendahkan.” (hlm. 108) 
 
Pada bagian ini, Fahri juga mendapatkan desakan untuk menikah 
lagi, sementara ia benar-benar masih mencintai istrinya Aisha, meski ia 
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sama sekali tak tahu dimana dan bagaimana keadaannya, hidup atau 
meninggal ia pun tak tahu. 
b. Rising Action (Meningkatkan Permasalahan) 
Untuk menambah permasalahan sebelum menuju klimaks cerita, 
pengarang menghadirkan serentetan peristiwa yang dialami masing-masing 
tokoh dalam cerita. Dimulai bagian penyebutan amalek, dimana Fahri 
mencoba menjelaskan peristiwa penyerangan orang-orang Yahudi terhadap 
kaum muslim. 
 
“Itulah gawatnya. Kau ingat pembantaian di Masjid Hebron tanggal 
25 Februari 1994 yang dilakukan oleh Baruch Goldenstein?” 
 
“Ya ingat, itu awal-awal saya datang ke Mesir. Saya masih belajar 
bahasa Arab di Fajar sebelum masuk Al-Azhar. Orang-orang mesir 
sangat marah dan mengutuk tindakan pembantaian itu. Masjid 
Hebron bermandi darah, 29 orang Palestina tewas di tempat, 125 
lainnya terluka.” 
 
“Goldenstein itu jenis Yahudi Ortodoks yang ekstrem yang 
memegang kuat ajaran Tauratnya bahwa amalek harus dibasmi, dan 
bangsa Palestina, bangsa Arab dan orang muslim dianggap sebagai 
amalek. Goldenstein sangat dipengaruhi ajaran-ajaran rasis Mesir 
Kahane. Ini masalah serius di dunia modern. Sebab orang Yahudi 
yang rasis dan ekstrem seperti Goldenstein tidak sedikit.” 
 
“Oh ya?” 
 
“Silahkan kau buka di internet. Tindakan Baruch Goldenstein 
ternyata mendapat sambutan positif dari tokoh-tokoh Yahudi 
ekstrem. Membantai orang muslim yang sedang shalat itu dianggap 
sebagai aksi kepahlawanan. Rabi Samuel Hacohen seorang pengajar 
di Jerusalem College menyanjung Goldenstein sebagai ‘the greatest 
Jew alive, not in one way but in every way’, ia bahkan menganggap 
Goldenstein adalah ‘the only one who could do it, the only one who 
was 100 percent perfect.” 
 
“Itu realita. Peristiwa pembantaian yang dilakukan oleh Goldenstein 
itu dirayakan oleh kelompok Yahudi ekstrem. Mereka mengatakan, 
membunuh orang-orang Palestina itu dibenarkan oleh Taurat. Rabi 
Dov Lior memuji Goldenstein setinggi langit dengan mengatakan, 
holie than the martyrs of the Holocoust. Orang-orang Yahudi 
ekstrem itu masih sering memperingati peristiwa itu dengan 
perayaan yang memuji-muji Goldenstein,’Dr. Goldenstein there is 
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none other like you in the world. Dr. Goldenstein, we all love you...! 
Itu mereka dendangkan dengan suka cita.” (108-109) 
 
Ditambah lagi, munculnya tokoh Baruch sangat mendukung 
meningkatnya permasalahan dalam novel tersebut, dimana Baruch 
merupakan sosok yang sangat membenci Islam, tak terkecuali Fahri. 
Paparan Rising Action di atas merupakan beberapa narasi dalam 
novel. Yang peneliti jabarkan adalah bagian-bagian dimana permasalahan 
di antara tokoh semakin melebar, sebelum mulai memasuki puncak 
permasalahan atau klimaks. 
 
3. Klimaks (Puncak Konflik) 
Setelah melewati rising action, konflik atau permasalahan yang 
dihadapi masing-masing tokoh semakin kompleks dan tajam. Dan semakin 
banyak narasi tentang konflik yang mengundang ketegangan dan rasa 
penasaran. 
Gerak masalah yang tadinya di rising action masih simpang siur, 
pada bagian ini sudah semakin jelas arahnya. Dengan kata lain pembaca 
diajak pengarang untuk bisa mereka muara dari cerita dalam novel sebelum 
sampai pada ending (penyelesaian). 
Baruch pada bagian ini benar-benar menunjukkan ketidak 
nyamanannya terhadap Fahri. Penyebabnya adalah karena Fahri sangat 
menentang keras amalek yang diyakini oleh agama Yahudi sebagai orang 
yang harus dibasmi atau dimusnahkan dimuka bumi. Dimana hal itu terjadi 
dalam forum debat di Oxford Debating Union yang dihadiri oleh Fahri, 
Baruch, dan pembicara lainnya saling memberikan penjelasan tentang 
amalek dan juga pembahasan tentang Yahudi sebagai bangsa pilihan. 
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“Terima kasih moderator. Rabi benyamin telah menjelaskan dengan 
sangat jelas dan akurat bahwa bangsa Yahudi adalah bangsa pilihan 
Tuhan. Karena pilihan, tentu saja adalah bangsa yang 
diistimewakan. Meski demikian, ada saja manusia-manusia dungu 
yang tidak suka dengan keputusan Tuhan ini. Ada saja manusia-
manusia kerdil yang memusuhi bangsa terpilih ini. Di antara 
manusia rendahan itu, sejarah menuliskannya adalah bernama 
Haman. Di dalam Tanakh, tepatnya dalam Kitab Ester, diteragkan 
Haman ini adalah keturunan amalek, sebuah bangsa yang sangat 
membenci dan ingin memusnahkan Bani Israel. Itu terjadi setelah 
peristiwa eksodus Bani Israel dari Mesir. Itu adalah dosa besar yang 
tidak bisa diampuni. Bahkan Tuhan yang Maha Pengampun tidak 
mengampuni dosa besar bangsa yang memusuhi Bani Israel itu. Di 
dalam Taurat, Anda boleh baca, Tuhan memerintahkan untuk 
memusnahkan semua orang amalek. Perintah itu berlaku sepanjang 
sejarah umat manusia. Dan tidak boleh ada yang selamat.” (hlm. 
428) 
 
“Saya rasa jelas sekali yang dimaksud amalek itu. Siapa saja yang 
menjadi penghalang bagi bangsa Yahudi, yang membenci bangsa 
Yahudi, yang bermusuhan dengan Yahudi adalah termasuk golongan 
amalek yang wajib ditumpas. Bagi saya yang bertugas di negara 
Israel, semua orang Arab, orang muslim, orang Palestina adalah 
amalek! Ini saja, saya rasa sudah sangat jelas. Terima kasih!” 
 
“Fahri jelas tidak bisa menyembunyikan kekagetannya mendengar 
kalimat penegasan Baruch itu. Saat itu Fahri bisa menyimpulkan 
bahwa Baruch dan mungkin juga Rabi Benyamin termasuk dalam 
kelompok Yahudi radikal, semisal Baruch Goldenstein. Kebetulan 
nama keduanya sama-sama Baruch. Goldenstein adalah seorang 
Yahudi pembunuh massal yang menembaki 29 muslim Palestina 
yang sedang shalat di masjid pada tahun 1994. Tidak hanya Fahri, 
Prof Charlotte tampaknya juga terkejut, namun berusaha menguasai 
dirinya.” (hlm. 429) 
 
4. Ending (Penyelesaian) 
Penyelesaian akhir cerita dalam novel ini digambarkan setelah Fahri 
berhasil memperbaiki paham masyarakat nonmuslim yang hidup di 
sekitarnya, bahwa Islam adalah agama yang damai dan bukan agama teror. 
Keira dan Jason yang dulunya sangat membenci Fahri kini bersahabat 
karena kebaikan hati Fahri yang tidak memilah-milih kepada siapa ia ingin 
memberikan pertolongannya. Keira berhasil menjadi pemain biola terkenal 
dengan bayaran termahal, sementara Jason meraih kegemilangannya 
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sebagai pemain sepak bola terbaik di tim London, sehingga Madam Janet 
(Ibu Keira dan Jason) tidak lagi terlilit dengan utang rumah. 
Nenek Catarina yang hidup sebatang kara setelah ditinggal suami 
dan anak tirinya, menghembuskan nafas terakhir dengan penuh kebahagiaan 
dan kedamaian. Selain itu Pernikahan Fahri dengan Hulya dianugerahi dua 
orang anak. 
Ending dari novel ini diakhiri dengan beberapa peristiwa 
menakjubkan yang dialami oleh para tokoh. Pengarang dengan sengaja 
membuat perjalanan beberapa tokoh di dalamnya seperti saling berkaitan. 
Seperti Baruch yang merupakan tentara Zionis Israel, ternyata merupakan 
salah satu pelaku yang menyiksa Sabina yang tak lain adalah Aisha sendiri. 
Kemudian sebelum meninggalnya Hulya, ia berpesan kepada Fahri agar 
wajahnya dioperasi dan diberikan kepada Sabina yang mempunyai wajah 
buruk. Pesan Hulya tersebut seakan-akan telah mengetahui bahwa Sabina 
adalah Aisha, istri pertama Fahri. Akhirnya dengan pesan itu Fahri telah 
menemukan Aisha tanpa ia sangka-sangka, berkat hasil dari kesabaran, 
ikhtiar dan juga keikhlasan menerima kehendak Allah swt. Meski cerita 
yang diangkat hanyalah karangan fiktif, namun Habiburrahman El Shirazy 
berhasil mengajarkan berbagai hikmah melalui permasalahan-permasalahan 
hidup yang dialami oleh Fahri sebagai tokoh utama. 
 
Berdasarkan alur di atas, ada tiga hal yang menjadi bagian plot, yaitu jalinan 
peristiwa, konflik dan klimaks. Untuk jalinan peristiwa, Habiburrahman El Shirazy 
melakukan eksplorasi maksimal dalam mengombinasikan tiga jenis peristiwa yang 
tercakup dalam plot novel, yaitu peristiwa fungsional, kaitan dan acuan. 
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Peristiwa fungsional, atau peristiwa yang menentukan perkembangan plot, 
dihadirkan pada setiap babnya sehingga plot cerita terus bergerak dan tidak 
mengalami stagnasi. Contohnya saja, peristiwa saat Fahri menemukan coretan di 
kaca mobilnya yang berisi penghinaan terhadap Islam (bab 2), berlanjut dengan 
coretan-coretan berikutnya yang menggiring Fahri untuk mencari tahu siapa 
pelakunya dan bermuara pada penentuan sikap Fahri terhadap pelaku penghinaan 
tersebut (bab 11). 
Peristiwa kaitan, atau peristiwa-peristiwa yang mengaitkan peristiwa-
peristiwa penting, akan cukup banyak dijumpai di dalam novel ini.  Contohnya saja 
pada bab 17, saat Brenda tetangganya mengajak Fahri juga Paman Hulusi dan 
Misbah teman Fahri untuk pergi ke Royal & Pup Cafe, di cafe itu Fahri mendengar 
obrolan Baruch sang tentara Yahudi dan teman-temannya yang menghina Islam 
dengan kalimat-kalimat kasar lagi merendahkan serta menyebut Islam sebagai 
amalek. Peristiwa itu mendorong Fahri mendatangi mereka untuk mengajak 
berdiskusi dan meluruskan pandangan mereka tentang amalek. 
Peristiwa kaitan ini kemudian menjadi “jembatan” menuju peristiwa penting 
berupa debat terbuka antara Fahri dengan tokoh-tokoh pemuka Yahudi termasuk 
Baruch dan pendeta Nasrani di University of Edinburgh (bab 27). 
Di antara rangkaian peristiwa fungsional dan kaitan tersebut, 
Habiburrahman El Shirazy juga tak alpa menyertakan beberapa kali peristiwa 
acuan, yaitu peristiwa yang menjelaskan suasana batin tokoh utamanya, dalam hal 
ini adalah suasana hati Fahri yang digambarkan kerap larut dalam kesedihan saat 
mengingat Aisha. Juga sosok Sabina yang kerap menangis diam-diam. 
Rangkaian ketiga jenis peristiwa tersebut yang disajikan secara proporsional 
dan dinamis serta ditunjang oleh gaya penulisan yang mudah dipahami, membuat 
jalinan kisah yang panjang ini pun terasa padat dan page turner. Seiring dengan 
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pergerakan peristiwa tersebut, konflik dan klimaks juga dihadirkan dalam liukan-
liukan yang apik. 
Habiburrahman El Shirazy tahu persis mengatur “irama” cerita sehingga 
pola: peristiwa-konflik-klimaks berlangsung secara teratur. Tak akan kita jumpai 
ruang “kosong” yang dapat membuka celah bagi pembaca untuk melakukan skip 
karena dilanda kebosanan. 
Peneliti juga ingin mengulas tentang empat kaidah yang “wajib” dipenuhi 
oleh plot novel, yaitu: plausability (dapat dipercaya), suspense (ketegangan) yang 
membangkitkan rasa ingin tahu, surprise (yang mengejutkan pembaca) dan unity 
(keterpaduan) dalam novel ini, sebagai berikut : 
1. Plausability 
Beberapa rangkaian peristiwa di dalam novel ini, memang terkesan 
cukup dramatis. Contohnya saja saat Sabina menolong menyelamatkan 
Fahri yang hampir dibunuh Baruch sehingga Sabina menderita luka tusukan 
benda tajam (Bab 31), juga saat Hulya menjadi tameng untuk melindungi 
Keira dari serangan pria mabuk (Bab 40), dan sebagainya. Meski peristiwa-
peristiwa dramatis tersebut bukanlah hal mustahil untuk terjadi di realita, 
namun mengingat frekuensi kemunculannya yang cukup sering, sedikit 
banyak dapat mereduksi unsur plausability ini di dalam pemikiran pembaca. 
Selain itu, adegan Sabina yang masuk ke Stadds Bar & Cafe juga terasa 
sedikit mengherankan. Mengingat Sabina dalam novel ini digambarkan 
sebagai seorang muslimah taat juga seorang tunawisma. Sementara cafe 
yang juga sekaligus bar pada umumnya menyediakan minuman keras dan 
harganya mahal. Keheranan ini juga sebenarnya dirasakan oleh sosok Fahri 
saat melintas di jalan tempat bar tersebut berada (hal. 498), tetapi pada 
lembar-lembar berikutnya, peneliti tidak menemukan jawaban atas 
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keanehan tersebut. Sepertinya, fungsi adegan ini adalah untuk menggiring 
pada peristiwa penyerangan oleh Baruch dan berujung dengan peristiwa 
penyelamatan Fahri oleh Sabina (hal. 504-505) 
2. Suspense 
Novel ini bergerak dengan irama tenang dan teratur diiringi deskripsi 
latar dan kalimat-kalimat dakwah yang cukup panjang, sehingga kesan 
suspense-nya pun cenderung datar. 
3. Surprise  
Seirama dengan kesan suspense-nya, unsur surprise dalam novel ini 
juga tidak terlalu mengejutkan. Clue tentang Sabina yang dibuka pelan-
pelan sejak awal membuat pembaca bisa memprediksi siapa sesungguhnya 
Sabina. Juga terasa agak sedikit mengherankan, kenapa Fahri tidak dengan 
cepat mengenal siapa Sabina padahal mereka cukup lama berinteraksi 
bahkan tinggal di bawah atap yang sama. Meski demikian, Habiburrahman 
El Shirazy tetap piawai menghadirkan twist pada beberapa bab terakhir, 
sehingga rangkaian cerita yang semakin ke ujung agak terasa datar justru 
kembali mengentakkan emosi pembaca dengan hadirnya peristiwa tragis 
yang menimpa rumah tangga Fahri dan Hulya serta rentetan peristiwa yang 
terjadi sesudah itu. 
4. Unity 
Seperti telah diuraikan di atas, bahwa cerita ini memuat rangkaian 
peristiwa yang padat dan proporsional. Jadi, meskipun banyak diwarnai 
penuturan dakwah khas Habiburrahman El Shirazy, novel tebal ini tetap 
menyajikan keterpaduan rangkaian cerita secara utuh dan rapi. Selain itu, 
pilihan kata dan penuturan yang relatif mudah dipahami, membuat isi novel 
ini  mudah dicerna oleh pembaca. 
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Dari alur di atas terdapat beberapa pesan moral, diantaranya adalah: 
1. Menghadirkan tema amalek dan berusaha membantahnya bisa dibilang 
berani untuk sebuah novel. Tema ini bisa jadi sangat kontroversial di 
dunia internasional. Tapi justru memang itulah poin lebih “Ayat-Ayat 
Cinta 2”. Lebih berani dan dinamis. Tapi tetap sarat makna dan pesan.” 
2. Kesan Islam sebagai Rahmat bagi Semesta Alam. Tokoh Fahri begitu 
apik menjadi role model bagaimana seharusnya menjadi Muslim yang 
paripurna, meski di negeri mayoritas non-muslim. Kaya, berwawasan, 
memiliki bisnis, dermawan, dan pandai menghadirkan akhlak Islam 
yang begitu agung. Kita seolah menemukan makna Islam rahmatan lil 
alamin dalam novel ini. Setiap Muslim sepertinya “wajib” merenungi 
lembar per lembarnya. 
3. Menyajikan fenomena real akan keringnya ruhiyah Islamiyah dalam 
kehidupan masyarakat saat ini. Sepertinya, Habiburrahman El Shirazy 
juga cukup gusar terhadap realita ini. Terbukti, beberapa lembar novel 
ini mengungkap realita tersebut dengan sangat lugas dan tajam. Di 
antaranya, kutipan paragraf tentang rendahnya pemahaman dan 
pengamalan Al-Quran, tentang nilai keluhuran Islam yang tercoreng 
oleh perilaku penganutnya sendiri,  perpecahan faksi-faksi di palestina 
dan dunia Arab (hal. 142), negeri kita tercinta yang belum bisa 
menghargai para cendekiawan (hal. 528), bahkan kalimat ini: “Kalian 
menyatukan hari raya Idul Fitri saja tidak bisa!” Muncul tak kurang dari 
2 kali (hal, 143-144), seakan-akan menunjukkan kegusaran 
Habiburrahman El Shirazy terhadap lemahnya semangat persatuan 
dikalangan umat Islam saat ini. 
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4. Menambah pengetahuan dan wawasan terhadap ajaran Islam yang 
selama ini mungkin hanya kita ketahui kulit luarnya saja. Contohnya 
tentang adab mengucap dan menjawab salam serta adab bertetangga 
dengan nonmuslim, bagaimana menentukan sikap kapan harus tegas 
menegakkan prinsip Islam dan kapan pula harus mengedepankan 
toleransi, hukum transplantasi wajah dari orang yang sudah meninggal, 
dan sebagainya. 
5. Memberi contoh tauladan mengenai akhlakul karimah yang harus 
dimiliki setiap umat Islam. Di sini, Habiburrahman El Shirazy memberi 
contoh detail tentang aktivitas religius yang dilakukan tokoh utamanya 
baik dalam hal ibadah kepada Allah seperti doa dan dzikir, 
mengkhatamkan dan menghafal Al-Quran, sholat tahajjud, dan 
sebagainya. Juga dalam hal ibadah muamalah dengan sesama manusia.  
6. Menginspirasi akan pentingnya menuntut ilmu pengetahuan setinggi-
tingginya, terutama ilmu tentang Islam itu sendiri. Dengan bermodal 
ilmu dan pengetahuan yang luas, umat Islam tak akan goyah dan lemah 
saat menghadapi perang pemikiran juga dalam menghadapi pengaruh 
negatif yang dipropagandakan musuh-musuh Islam. 
7. Memotivasi umat Islam untuk berusaha memiliki hidup berkecukupan 
agar rezeki yang diperoleh dapat digunakan secara optimal untuk 
menegakkan syiar Islam.  
 
 
 63 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
F. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai analisis narasi 
pesan moral dalam novel “Ayat-Ayat Cinta 2” karya Habiburrahman El Shirazy, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Nilai moral dalam novel “Ayat-Ayat Cinta 2” meliputi: hubungan 
manusia dengan Tuhan, yaitu dari tokoh-tokoh dalam novel kepada 
Sang Pencipta. Seperti tokoh Fahri dan beberpa tokoh yang taat 
beribadah, berbaik sangka kepada Allah swt., berdzikir, berdoa, 
bersabar, bersyukur, dan tawakkal. Hubungan antara sesama manusia 
dalam lingkungan sosial berupa berbakti kepada orangtua, tolong 
menolong, menghargai, menghormati sesama, keramahan, sopan 
santun, kesetiaan, percaya diri, mandiri, ikhtiar, malu, dan sebagainya. 
Dan terakhir adalah hubungan manusia dengan dirinya sendiri berupa 
rasa cinta, rindu, optimis, dan sebagainya. 
2. Pesan moral berdasarkan alur cerita terdiri dari: Islam sebagai rahmatan 
lil alamain, fenomena real akan keringnya ruhiyah Islamiyah dalam 
kehidupan masyarakat saat ini, bagaimana menentukan sikap kapan 
harus tegas menegakkan prinsip Islam dan kapan pula harus 
mengedepankan toleransi, tauladan mengenai akhlakul karimah yang 
harus dimiliki setiap umat Islam, pentingnya menuntut ilmu 
pengetahuan setinggi-tingginya, terutama ilmu tentang Islam itu sendiri, 
dan motivasi umat Islam untuk berusaha memiliki hidup berkecukupan 
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agar rezeki yang diperoleh dapat digunakan secara optimal untuk 
menegakkan syiar Islam.  
 
G. Implikasi Penelitian 
1. Para pelaku dakwah hendaknya lebih menyadari bahwa karya sastra seperti 
novel merupakan salah satu alat yang efektif dalam menyampaikan pesan 
moral. Oleh karenanya, para pengarang dapat mempelajari cara penulisan 
novel yang lebih baik, menarik, dan memanfaatkannya sebagai sarana 
dakwah dan penyajian moral yang tak mungkin ada dalam narasi lain. 
2. Gaya hedonis semakin digemari dewasa ini. Karya-karya sastra, film, dan 
sinetron mencerminkan hal yang sama. Novel ini merupakan salah satu 
sastra yang menyajikan gaya hidup religiusitas. Merupakan karya sastra 
yang menyajikan keteladanan akhlak bagi masyarakat, karya-karya sastra 
seperti ini yang harusnya dikembangkan oleh para sastrawan dan penerbit 
untuk mengobati moralitas dan akhlak bangsa ini. Pengkajian mengenai 
novel-novel ataupun karya sastra yang menyajikan keteladanan sangatlah 
penting dilakukan. Karena karya-karya seperti ini yang layak menjadi 
sumber pembelajaran dan suri tauladan dalam kehidupan nyata yang krisis 
keteladana saat ini. 
3. Karya yang baik adalah karya yang isinya bermutu, tidak asal menulis, harus 
ada pengetahuan yang mengajak kepada kebenaran juga dapat 
dipertanggung jawabkan di dunia dan di akhirat kelak. 
4. Kepada sastrawan muslimin hendaknya sebuah novel ditulis tidak saja 
berdasarkan pengembangan imajinasi. Akan tetapi, juga dilandasi sebuah 
riset yang cermat, seperti mencari data-data, karena ada banyak novel-novel 
65 
 
 
di Indonesia yang berisi hiburan tanpa adanya nilai-nilai sastra yang bersifat 
artistik, kultural, etis, moral, religious, dan nilai praktis. 
5. Pengemasan buku novel ini bisa dikatakan rapi, dengan pilihan desain 
sampul yang apik, elegan dan menarik. 
6. Semoga hal-hal yang baik dalam penelitian ini menjadi masukan yang dapat 
mengembangkan karya sastra seperti novel yang sarat dengan nilai-nilai 
religi, akhlak dan moral agar dapat menjadi lebih baik. 
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